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Artinya : Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, ana-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui
kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu isterimu (mertua),
anak-anak perempuan dari isterimu (anak tiri) yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu), isteri-isteri anak
kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam
pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau. Sungguh Allah maha pengampun maha penyayang.
(Q.S.an-Nisa[4];23).”

“ Mushaf Al-Azhar, Al-qur'an dan Terjemah, ( Bandung : Hilal, 2010 ), 81.
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ABSTRAK

Andre Eka Setiyawan, 2021: Tradisi Ngalor-ngulon Masyarakat Jawa Dalam
Memilih Calon Isteri Ditinjau Dari Figih Munakahat. (Studi Di Desa
Tambkrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi).

Kata Kunci : Tradisi ngalor-ngulon, Fikih Munakahat.

Tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa dalam memilih calon isteri
merupakan larangan bagi masyarakat jawa khususnya (laki-laki) untuk tidak
menikahi perempuan yang rumahnya jika ditarik lurus membentuk arah ngalor-
ngulon (Barat Laut). Tradisi tersebut merupakan warisan leluhur masyarakat jawa
yang sampai saat ini masih dipegang teguh dan mereka tidak berani untuk
melanggarnya karena dipercaya dapat menimbulkan malapetaka dalam rumah
tangganya.

Fokus dari penelitian ini ada 3 hal, yaitu: 1). Bagaimana tradisi ngalor-
ngulon masyarakat jawa dalam memilih calon isteri ? 2). Bagaimana pandangan
tokoh masyarakat terhadap tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa dalam memilih
calon isteri ?, dan 3). Bagaimana tradisi ngalor-ngulon jika di tinjau dari fikih
munakahat ?

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 1). Untuk memahami
tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa dalam memilih calon isteri. 2). Mengetahui
bagaimana pandangan tokoh masyarakat desa Tambakrejo tentang tradisi ngalor-
ngulon masyarakat jawa dalam memilih calon isteri. 3). Bagaimana fikih
munakahat dalam memandang ( meninjau ) tradisi ngalor-ngulon masyarakat
jawa.

Untuk menemukan pokok masalah tersebut peneliti menggunakan model
penelitian lapangan (kualitatif) dengan model pendekatan deskriptif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan tiga cara, yakni : observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Kesimpulan dari penelitian ini diantaranya ialah: 1). Tradisi ngalor-ngulon
merupakan aturan bagi laki-laki jawa untuk tidak menikahi perempuan yang
rumahnya berada dipojok barat laut dari rumahnya, artinya laki-laki jawa boleh
menikahi perempuan mana saja kecuali yang arah rumahnya ngalor-ngulon. 2).
Dari empat narasumber tiga diantaranya memilih untuk tetap menjaga dan
mentaati aturan yang diwariskan oleh nenek moyang masyarakat jawa karena
aturan tersebut sudah menjadi hukum publik, meskipun hal tersebut tidak
dicontohkan dalam agama. 3). Tradisi tersebut meskipun tidak disebutkan dalam
fikih munakahat namun bukan merupakan suatu pelanggaran terhadap norma
agama, hal tersebut sifatnya hanya menambahi aturan dalam pernikahan dan
bukan merupakan suatu pelanggaran. Oleh karena itu mentaati atau melanggar
tradisi ngalor-ngulon tidak menjadikan sah atau batalnya pernikahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perkawinan merupakan perbuatan akad yang menghalalkan hubungan
seorang pria dengan seorang wanita yang awalnya haram sehingga dari akad
tersebut menimbulkan hak dan kewajiban diantara keduanya.”? Namun
sebelum melaksanakan pernikahan terdapat suatu batasan dalam memilih
calon pasangan dengan melihat kriteria tertentu, salah satunya kriteria yang
diatur oleh hukum adat jawa yakni tradisi ngalor-ngulon dalam memilih
calon isteri sebelum melakukan pernikahan.

Masyarakat jawa memiliki kekayaan tradisi dan budaya yang
ditinggalkan oleh nenek moyang terdahulu dan sampai detik ini masih sangat
dipercaya erat dan dipertahankan oleh masyarakat jawa. Dalam hal memilih
pendamping hidup pun juga terdapat adat dan tradisi yang mengaturnya dan
sampai saat ini masih dipegang teguh oleh masyarakat terutama mereka yang
masih menganut kepercayaan tradisional.

Tradisi ngalor-ngulon merupakan suatu aturan adat dalam pernikahan
yang sampai hari ini masih di pertahankan oleh masyarakat jawa. Tradisi
ngalor-ngulon merupakan aturan yang diperuntukkan bagi masyarakat jawa
untuk tidak melakukan pernikahan dengan arah rumah calon mempelai pria
ke rumah calon mempelai wanita adalah barat laut. Maksudnya seorang pria

tidak dilarang melakukan perkawinan dengan wanita yang arah rumahnya

2 Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Ushul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2015 ), 103.



dari selatan menuju ke utara kemudian menuju ke arah barat atau diukur lurus
menunjuk arah barat laut ataupun sebaliknya. Perkawinan semacam itu
dilarang untuk dilaksanakan karena dianggap melanggar adat dan tradisi yang
berlaku dimasyarakat jawa.

Namun lepas dari arah (ngalor-ngulon) tersebut mereka diperbolehkan
dalam melakukan suatu pernikahan untuk menjalin rumah tangga yang
mereka dambakan sejak sebelum pernikahan. Larangan tersebut merupakan
suatu adat yang telah sejak lama dipegang dan dipercayai oleh masyarakat
jawa khususnya di desa Tambakrejo Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi. Dalam kepercayaan mereka, jika larangan tersebut dilanggar
maka akan terjadi hal-hal yang mengakibatkan adanya ketidakharmonisan
dalam keluarganya bahkan sampai salah satu dari kedua orang tuanya akan
mengalami musibah baik dalam bentuk sakit yang berkepanjangan bahkan
sampai meninggal dunia.

Sejauh ini mayoritas masyarakat jawa khususnya desa Tambakrejo
Kabupaten Banyuwangi masih mempercayai larangan perkawinan ngalor-
ngulon, namun juga terdapat beberapa masyarakat yang tidak mempercayai
akan hal itu karena dianggap tidak pernah disebutkan dalam ketentuan al-
qur'an dan al-hadist. Perkawinan ngalor-ngulon jarang sekali terjadi, karena
sebagian besar masyarakat jawa memilih untuk mentaati tradisi tersebut. Hal
ini dibuktikan dari data jumlah penduduk desa Tambakrejo yang
melangsungkan perkawinan pada tahun 2015-2018 telah terjadi perkawinan

sejumlah 218 perkawinan dan didalamnya terdapat sejumlah sembilan ( 9 )



perkawinan dengan arah ngalor-ngulon.®> Dan telah terjadi satu kasus
meninggalnya salah satu orang tua sang isteri dan kemudian menyebabkan
perceraian setelah 6 bulan pernikahannya. Dengan demikian artinya hanya
sebagian kecil masyarakat desa Tambakrejo yang tidak menganut tradisi
tersebut. Secara tidak langsung dapat menjadikan menset pemikiran pada
masyarakat bahwa pernikahan dengan arah ngalor-ngulon merupakan
pernikahan yang kurang baik untuk dilaksanakan, karena dalam kepercayaan
masyarakat jawa jika larangan tersebut diabaikan dipercaya akan
mengakibatkan ketidakharmonisan dalam keluarganya bahkan sampai
meninggalnya satu orang tua pasangan suami-isteri tersebut, atau konsekuensi
ringannya akan mengalami musibah dalam bentuk sakit yang berkepanjangan
atau kesulitan ekonomi.

Dalam tradisi larangan perkawinan ngalor-ngulon tidak diketahui
pasti sejarahnya. masyarakat hanya bisa mengatakan bahwa tradisi tersebut
merupakan warisan leluhur jawa dahulu dan masyarakat jawa Banyuwangi
juga masih memegang erat tradisi tersebut karena tidak sedikit yang
mengalami kejadian buruk setelah melangsungkan perkawinan dengan arah
ngalor-ngulon.

Dari fenomena dan mitos tersebut yang berkembang dimasyarakat
jawa dalam memilih calon isteri berdasarkan tradisi ngalor-ngulon yang juga
masih dipercaya oleh masyarakat desa Tambakrejo kabupaten Banyuwangi

sebagai suatu hal yang sampai sekarang masih menjadi kontroversial

¥ Buku Catatan Pernikahan Desa Tambakrejo Tahun 2015-2018.



dikalangan masyarakat jawa, khususnya masyarakat modern. Oleh karena itu
penelitian ini bermaksud untuk mencari tahu bagaimana tradisi ngalor-ngulon
tersebut jika ditinjau dari fikih munakahat. Dengan ini peneliti memberi judul
pada  penelitian ini dengan judul “ TRADISI NGALOR-NGULON
MASYARAKAT JAWA DALAM MEMILIH CALON ISTERI
DITINJAU DARI FIQIH MUNAKAHAT (Studi Di Desa Tambakrejo
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi)”.
B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang masalah tersebut maka fokus dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa dalam memilih calon
isteri ?
2. Bagaimana tanggapan para tokoh masyarakat desa Tambakrejo terhadap
tradisi ngalor-ngulon ?
3. Bagaimana figih munakahat dalam meninjau tradisi ngalor-ngulon

masyarakat jawa ?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari
dilaksanakannya penelitian ini ialah untuk mengetahui :
1. Tradisi ngalor-ngulon masyarakat Jawa dalam memilih calon isteri

dalam pernikahan.



Tokoh masyarakat dalam memandang tradisi ngalor-ngulon masyarakat
jawa.
Tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa jika ditinjau dari fikih

munakahat.

D. Manfaat Penelitian

Dari fokus penelitian tersebut, manfaat yang dapat diharapkan dari

adanya penelitian ini ialah :

1.

Secara teoritis, hasil yang didapat dari penelitian ini dimaksudkan supaya
dapat memperkaya wawasan serta pemahaman yang lebih luas bagi
masyarakat umum, akademisi dan praktisi hukum terkait tradisi ngalor-
ngulon masyarakat jawa dalam memilih calon isteri dalam perspektif figih
munakahat.

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber
rujukan bagi kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti lain
dan dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap fikih munakahat
tentang aturan hukum adat dalam suatu perkawinan dilingkungan Kampus

islam khususnya maupun Kampus umum.

E. Definisi Istilah

Suatu karya ilmiah pasti terkandung istilah asing didalamnya,

beberapa istilah penting yang perlu diketahui, yakni sebagai berikut:

1.

Tradisi Ngalor-ngulon
Tradisi ngalor-ngulon ialah aturan yang diwariskan oleh leluhur

masyarakat jawa untuk tidak melakukan pernikahan dengan arah rumah



ngalor-ngulon (barat laut). Tradisi ini merupakan aturan dalam
pernikahan yang dimana mengatur kriteria atau cara masyarakat jawa
(khususnya laki-laki) dalam memilih calon isteri untuk tidak menikahi
perempuan yang rumahnya berada di barat laut dari rumahnya. Artinya
laki-laki jawa diperbolehkan menikahi perempuan yang rumahnya berada
dimana saja kecuali yang posisinya berada di barat laut dari rumahnya,
karena hal tersebut dianggap merupakan arah yang tidak baik dan dapat
menimbulkan petaka didalam pernikahannya.
2. Fikih Munakahat.
Sedangkan yang dimaksud figih munakahat ialah ilmu yang membahas
secara detail dan mendalam tentang aturan-aturan atau norma dalam bab
pernikahan dalam agama islam, mulai dari cara melamar (khitbah),
walimatul ursy , talak, ruju’, sampai perceraian, dan ketentuan-ketentuan
lainnya yang mengatur pernikahan dibahas didalamnya.
F. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan karya ilmiah, menggunakan sistematika
pembahasan untuk memudahkan proses penyusunan suatu karya ilmiah.
Dengan demikian sistematika dalam penyusunan karya ilmiah ini dibagi
menjadi lima bab dengan berbagai sub-bab didalamnya dan dengan
sistematika penulisan sebagai berikut : *
Bab | merupakan bagian pendahuluan sebagai gambaran awal tentang

pembahasan dalam penelitian ini, bab satu di dalamnya terdapat beberapa sub

* Tim Revisi Buku Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
limiah ( Jember : IAIN Jember, 2020), 86-87.



bab diantaranya tentang konteks penelitian yang memaparkan problem
akademik dari penyusun, rumusan masalah yang merupakan titik berangkat
sebuah penelitian dilakukan®, kemudian ditulislah tujuan dari penelitian dan
manfaat yang didapat dari penelitian, definisi istilah penting, serta diakhiri
dengan sistematik pembahasan hal tersebut untuk mengetahui kontribusi dari
suatu penelitian.

Bab Il merupakan telaah pustaka yang didalamnya membahas
bagaimana penelitian tersebut dilakukan dengan cara melihat dan
membandingkan dengan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dengan
peneliti terdahulu, serta melakukan kajian teori yang membahas tradisi
ngalor-ngulon masyarakat jawa yang sampai saat ini dipegang teguh oleh
masyarakat jawa.

Bab 111 merupakan metode penelitian, yang didalamnya menerangkan
tentang bagaimana cara-cara atau langkah yang dilakukan peneliti dalam
melakukan suatu kegiatan penelitian mulai dari pendekatan yang
digunakanunakan peneliti untuk memperoleh data penelitian dan jenis
penelitian yang digunakan, sifat dari suatu penelitian, lokasi atau tempat
penelitian, subyek penelitian, teknik dalam mengumpulkan data, menganalisis
data, mengecek keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian guna
memperoleh data hasil penelitian sehingga dapat memecahkan masalah dalam

penelitian.

> Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 2018 ), 26.



Bab IV adalah penyajian data dan analisis data, yang mana di
dalamnya menjelaskan hasil dari penelitian. Yang mana didalamnya terdiri
dari dua bagian yakni gambaran objek ( wilayah atau tempat ) dalam
melakukan penelitian dan hasil penelitian itu sendiri yang didalamnya
memaparkan penyajian data dan analisis terkait temuan dari penelitian
tentang tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa.

Bab V merupakan penutup, yang memuat tentang kesimpulan dari
keseluruhan penelitian dan saran bagi pihak-pihak terkait khususnya
masyarakat desa Tambakrejo dalam menyikapi tradisi ngalor-ngulon yang
diwariskan oleh leluhur terdahulu yang dimuat dalam Bab terakhir, yakni bab

lima (V).



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Beerdasarkan dari telaah yang dilakukan oleh peneliti, tidak sedikit
penelitian terdahulu yang membahas tentang tradisi ngalor-ngulon dalam
pernikahan maupun tentang larangan-larangan lainnya dalam pernikahan
menurut hukum adat jawa. Penelitian yang membahas mengenai norma atau
adat jawa, khususnya adat larangan dalam pernikahan menarik untuk diteliti.
sebab adat semacam ini masih berlaku dan masih dipercayai oleh mayoritas
masyarakat jawa, oleh sebab itu jarang sekali masyarakat yang berani
melanggarnya. Padahal tradisi tersebut sudah lama hidup dimasyarakat kuno
dan sekarang masyarakat sudah berada pada zaman modern namun uniknya
hal tersebut masih tetap berlaku dan tidak pernah mati dimakan zaman.

Sejauh ini telaah yang dilakukan penulis pada karya-karya ilmiah
terdahulu sedikit yang melakukan penelitian atau skripsi yang membahas
mengenai  Tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa. Meskipun banyak
ditemukan tulisan-tulisan lain yang membahas tentang tradisi larangan
pernikahan ngalor-ngulon. Setelah peneliti melakukan penelusuran dan telaah
pustaka peneliti menemukan beberapa penelitian atau tulisan yang
mengangkat tema bahkan judul yang sama dengan penelitian yang dilakukan
peneliti terdahulu, antara lain ialah :
1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Muhmatul Habibi. 2017. Yang berjudul

Pandangan Masyarakat terhadap Nikah Mojok dan relevansinya dalam
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membina Keluarga Sakinah (Studi di desa Glundengan kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember) ” Pada tahun 2017, Program Studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Jember.
Skripsi dengan jenis penelitian model kualitatif ini menjelaskan
mendalam tentang nikah mojok dan bagaimana relevansinya dalam
upaya pembentukkan keluarga yang Sakinah dalam masyarakat. Karena
nikah mojok dianggap sebagai nikah yang dilarang dan dapat
mendatangkan malapetaka.®

Hal yang menjadi persamaan dari penelitian tersebut dengan yang
akan peneliti lakukan adalah persamaan tema. yakni keduanya secara
tema sama membahas terkait larangan nikah mojok atau nikah ngalor-
ngulon yang dipercayai akan menimbulkan kemudharatan dikemudian
hari. Dalam keyakinan masyarakat jawa larangan nikah mojok atau nikah
ngalor-ngulon diyakini merupakan suatu hal yang dilarang oleh hukum
adat, karena dapat menimbulkan perceraian, kematian baik salah satu
anggota keluarganya ataupun mati rezekinya ( kesulitan dalam mencari
rezeki ).

Namun dari penelitian terdahulu memiliki tema yang sama akan
tetapi dalam konteks dan fokus yang ingin dicapai terdapat perbedaan
dengan yang akan penulis teliti, yakni bahwa pada penelitian terdahulu
hanya membahas seputar bagaimana pandangan masyarakat dalam

menanggapi larangan nikah mojok dalam upaya membentuk keluarga

® Siti Muhmatul Habibi, “ Pandangan Masyarakat terhadap Nikah Mojok dan relevansinya
dalam membina Keluarga Sakinah (Studi di desa Glundengan kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember),” (Skripsi, IAIN Jember,2017). 35.
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sakinah. Dengan kata lain bahwa yang diharapkan dalam penelitian
terdahulu tersebut adalah hanya ingin mengetahui tanggapan masyarakat
terhadap fenomena nikah mojok yang sejak sekian lama dikenal sebagai
nikah yang dilarang dalam hukum adat, serta bagaimana upaya-nya
dalam membentuk keluarga yang sakinah. Akan tetapi penelitian yang
akan peneliti lakukan akan membahas terkait bagaimana sikap dan
tanggapan masyarakat terutama tokoh adat dan tokoh agama dalam
menanggapi larangan nikah mojok atau nikah ngalor-ngulon, serta
bagaimana jika ditinjau dari fikih munakahat, karena tradisi ini
merupakan aturan oleh hukum adat dalam mengatur ketentuan-ketentuan
dalam pernikahan.
Skripsi yang ditulis oleh Khudori Anwarudin yang berjudul ““ Larangan
Perkawinan Ngalor-ngulon di Desa Semanding Kecamatan Jenangan
Kabupaten Ponorogo Perspektif ‘Urf “ pada tahun 2019. Mahasiswa
Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah Institut Agama
Islam Negeri ( IAIN ) Ponorogo. Dalam karya ilmiah yang ditulis oleh
peneliti ini hanya membahas bagian mendasar mengenai larangan
perkawinan ngalor-ngulon menurut pandangan hukum adat dalam islam,
dalam penelitian ini peneliti membahas tentang bagaimana pandangan
hukum islam ‘urf dalam menanggapi larangan perkawinan ngalor-
ngulon dalam perspektif ‘urf sahih dan ‘urf fashid.

Sedangkan model pendekatan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah menggunakan pendekatan normatif, karena menggunakan
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hukum syari'at yakni ‘urf untuk menanggapi aturan hukum adat dalam
pernikahan yang ada di masyarakat, sekaligus untuk mencari solusi dan
penyelesaian terkait hukum adat tersebut.” Penelitian ini sama-sama
meneliti terkait larangan perkawinan dengan arah ngalor-ngulon dalam
adat jawa dan bagaimana hukum islam ¢ ‘urf ) dalam memandang hal
tersebut. Namun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan ialah terdapat pada perspektifnya, yakni penelitian
yang dilakukan oleh penelitian terdahulu ini membahas tentang apakah
pernikahan ngalor-ngulon termasuk dalam adat ( ‘urf sahih atau ‘urf
fasid ) jika ditinjau dari salah satu sumber hukum islam yang taklifi yakni
‘urf, namun penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun berdasarkan
sudut pandang yang berbeda yakni berdasarkan sudut pandang fikih
munakahat yang kita pahami merupakan ketentuan yang mengatur
tentang pernikahan dalam agama islam.

3. Skripsi yang ditulis oleh Fatkhul Rohman yang berjudul “ Larangan
Perkawinan Ngalor-ngulon dalam Adat Jawa di Desa Banjarsari
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Perspektif Sosiologi Hukum
Islam “ pada tahun 2017. Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri ( UIN ) Sunan
Kalijaga. Penelitian terdahulu tersebut merupakan jenis penelitian
lapangan ( Field Research ), yakni penelitian tersebut dilakukan dengan

cara langsung terjun kelapangan atau ditengah-tengah masyarakat dengan

" Khudori Anwarudin, “Larangan Perkawinan Ngalor-ngulon di Desa Semanding
Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo Perspektif ‘Urf ” ( Skripsi, IAIN Ponorogo, Ponorogo,
2019), 13.
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maksud menggali data untuk memeperoleh data dengan jelas sesuai
keadaan yang sebenarnya dilapangan. Sedangkan sifat dari penelitian
terdahulu tersebut merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analitik,
yakni dengan memberikan gambaran kemudian dianalisis berdasarkan
data variable yang diperoleh dari sumber yang diteliti.?

Penelitian terdahulu tersebut masih memiliki persamaan tema
dengan yang akan peneliti lakukan, yakni tetap membahas terkait
perkawinan ngalor-ngulon yang dilarang dalam adat jawa. Namun
penelitian terdahulu tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan, yakni dari penelitian terdahulu membahas larangan
perkawinan ngalor-ngulon dalam adat jawa saja dan ditinjau dari aspek
sosiologi hukum islam yang menghasilkan kesimpulan bahwa larangan
perkawinan ngalor-ngulon merupakan kategori ‘urf fashid karena tidak
sesuai dengan syarat 'urf yang ditetapkan oleh para ulama dan tidak
sesuai dengan nas al-qur'an surah An-Nur ayat 32 yang melarang
seseorang untuk hidup membujang, sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan tidak membahas terkait larangan perkawinan ngalor-
ngulon dari sosiologi hukum islam ( ‘urf ), namun berdasarkan fikih
pernikahan. Hal tersebut jelas merupakan suatu yang berbeda, tentu hasil
yang didapat dalam penelitian ini juga akan berbeda pula.

4. Skripsi yang ditulis oleh Rini Setyaningsih yang berjudul “ Larangan

Adat Perkawinan Ngalor-ngulon Perspektif Nahdhatul Ulama NU dan

SFatkhul Rohman, “Larangan Perkawinan Ngalor-ngulon dalam Adat Jawa di Desa
Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Perspektif Sosiologi Hukum Islam” (
Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017 ), 13.
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Muhammadiyah di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
“ pada tahun 2020. Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syari’ah Institu Agama Islam Negeri ( IAIN ) Tulungagung.
Dalam penelitian terdahulu tersebut menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif untuk menggambarkan larangan nikah Ngalor-ngulon
perspektif NU dan Muhammadiyah didesa Maliran Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar. Sedangkan jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif fenomenologi.’

Penelitian terdahulu tersebut memiliki persamaan tema dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan, yakni membahas terkait larangan
perkawinan Ngalor-ngulon menurut adat. Sedangkan perbedaan
penelitian dahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
bahwa penelitian terdahulu hanya mencari tahu bagaimana tanggapan
penganut paham NU dan Muhammadiyah, dalam tradisi larangan nikah
ngalor-ngulon namun pada penelitian yang akan diteliti penulis
mengambil sudut pandang yang berbeda yaitu hukum-hukum yang
mengatur pernikahan dalam islam yakni fikih munakahat.

5. Skripsi yang ditulis oleh Devi Indah Wahyu Sri Gumelar yang berjudul «
Tradisi Larangan Pernikahan Temon Aksoro Perspektif ‘Urf ( Studi di
Desa Sidorahayu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang ) “ pada tahun
2017. Mahasiswa Program Studi Ahwal Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam Penelitian terdahulu ini

% Rini Setyaningsih, “Larangan Adat Perkawinan Ngalor-ngulon Perspektif Nahdhatul
Ulama NU dan Muhammadiyah di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar” (
Skripsi, IAIN Tulungagung, Tulungagung, 2020 ), 38.
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merupakan jenis penelitian empiris, yakni untuk meneliti bagaimana
tanggapan masyarakat dan perkembangan suatu hukum dimasyarakat.
Selain itu penelitian terdahulu ini juga merupakan penelitian lapangan (
Field Research ), yang mana peneliti terjun langsung ditengah
masyarakat untuk mencari data dari informan yang telah ditentukan
sebelumnya, untuk menggali data dengan riil dan akurat.

Dalam penelitian terdahulu ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan, persamaannya yakni sama-sama
membahas terkait larangan pernikahan dalam adat jawa. Namun
perbedaannya ialah pada penelitian terdahulu membahas terkait larangan
pernikahan dalam adat jawa berdasarkan Temon Aksoro namun
perbedaan yang akan penulis teliti membahas terkait larangan pernikahan
tradisi Ngalor-ngulon. selain itu lokasi penelitian juga berbeda, yakni
pada penelitian terdahulu dilakukan di kelurahan Sidorahayu Kecamatan
Wagir Kabupaten Malang namun penelitian yang akan penulis teliti
dilakukan di Desa Tambakejo Kecamatan Mucar Kabupaten
Banyuwangi.

Skripsi yang ditulis oleh Nurul Kurniawan yang berjudul " Larangan
Pernikahan Ngalor-ngulon Dalam Perspektif Fikih Munakahat ( Studi
Kasus di Desa Banjaranyar Kecamatan Tanjung Anom Kabupaten
Nganjuk ) pada tahun 2017. Mahasiswa Program Studi Ahwal
Syakhshiyyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yuridis
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sosiologis yaitu membahas permasalahan berdasarkan kajian pustaka,
sedangkan metode yang digunakan ialah deskriptif kualitatif yakni
dengan mengolah data yang didapat dari hasil penelitian lapangan
kemudian digabungkan dengan data yang diperoleh dari studi
kepustakaan untuk menemukan kepaduan.®
Secara judul penelitian ini memang sama dengan judul yang akan
penyusun teliti, namun bukan berarti kandungan didalamnya juga sama.
Dari penelitian terdahulu disimpulkan membahas tentang larangan nikah
ngalor-ngulon yang mana tidak pernah diatur dalam islam dan tidak
sesuai dengan ayat 23 pada qur'an surat an-nisa tentang keharaman
menikahi beberapa wanita yang disebutkan. Namun dalam penelitian
tersebut tidak membahas mengenai kriteria dalam memilih calon isteri
sesuai yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam hal kafa'ah.
Penelitian ini juga dilakukan ditempat yang berbeda dan dengan
narasumber yang berbeda pula dengan narasumber yang diinterview oleh
peneliti, dalam hal ini tentu maksud dan pendapat yang dikeluarkan oleh
narasumber juga berbeda pula dalam mempengaruhi hasil dari penelitian
keduanya. Selain itu gaya bahasa dan penyampaian dari kedua peneliti
juga berbeda pula yang menjadi kekurangan dan kelebihan keduanya.
7. Jurnal yang ditulis oleh Chalwan Syafingi yang berjudul " Larangan
Perkawinan Ngalor-ngulon Dalam Adat Jawa di Desa Leses Kabupaten

Klaten Perspektif Sadd Ad-Dzari‘ah " pada tahun 2020. Mahasiswa Pasca

ONurul Kurniawan," Larangan Perkawinan Ngalor-ngulon dalam Perspektif Fikih
Munakahat ( Studi Kasus di Desa Karanganyar Kecamatan Tanjung Anom Kabupaten Nganjuk )"
,(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, 2017), 8.
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Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam jurnal tersebut
dijelaskan bahwa pada hakikatnya dalam al-qur'an dan hadist tidak
pernah mengatur tradisi semaca ini. Namun Larangan Perkawinan

Ngalor-ngulon menurut tinjauan Sadd Add-Dzari'ah merupakan
perbuatan yang baik dan menimbulkan kemaslahatan jika dilakukan,
karena sebagai bentuk menghormati dan menghargai adat budaya leluhur
masyarakat jawa, yang secara tidak langsung dapat menimbulkan
ketentraman dan kerukunan masyarakat. Dalam penelitian tersebut
masyarakat diharapkan mentaati dan tetap menjalankan perintah leluhur
dengan tidak melakukan perkawinan ngalor-ngulon. hal tersebut untuk
menjaga warisan adat dan budaya serta menjaga kemaslahatan bagi
masyarakat. Jikapun harus tetap melakukan perkawinan ngalor-ngulon,
hal tersebut dapat disiasati dengan berangkat dari rumah saudara
mempelai laki-laki yang rumahnya berada diutara atau di barat dari
mempelai perempuan, hal tersebut dimaksudkan supaya arah yang
ditempuh oleh calon pengantin pria tidak membentuk arah ngalor-ngulon

( Barat Laut ).*!

Tabel 2.1
Kajian Peneliti Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Muhmatul Tanggapan Sama-sama Pada penelitian
Habibi/IAIN Masyarakat membahas terdahulu hanya
Jember, 2017. | terhadap Nikah | terkait larangan | membahas

Mojok dan nikah dalam seputar

Sadd

https.//www.researchgate.net/publication/348156812.

! Chalwan Syafingi , "
Ad-dzariah,"

Larangan Perkawinan Ngalor-ngulon Dalam Adat Jawa Perspektif

No.

2

(Desember

2020): 14-15.
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relevansinya adat jawa, yakni | bagaimana
dalam membina | nikah mojok pandangan
Keluarga atau nikah masyarakat
Sakinah (Studi | ngalor-ngulon. | dalam
di desa menanggapi
Glundengan larangan nikah
kecamatan mojok dalam
Wuluhan upaya
Kabupaten membentuk
Jember) keluarga
sakinah, namun
tidak
menggunakan
pandangan
agama, serta
lokasi penelitian
juga berbeda.
Khudori Larangan Sama-sama Sudut pandang
Anwarudin/IAl | Perkawinan membahas yang digunakan
N Ponorogo, Ngalor-ngulon | terkait larangan | berbeda, yakni
2019. di Desa perkawinan hukum islam (
Semanding dengan arah ‘Urf),dan lokasi
Kecamatan ngalor-ngulon penelitian pun
Jenangan dalam adat jawa | berbeda.
Kabupaten dan bagaimana
Ponorogo hukum islam
Perspektif ‘Urf. | menanggapinya.
Fatkhul Larangan Sama-sama Membahas
Rohman/ UIN | Perkawinan membahas larangan
Sunan Ngalor-ngulon | terkait larangan | perkawinan
Kalijaga, 2017. | dalam Adat perkawinan ngalor-ngulon
Jawa di Desa ngalor-ngulon dalan adat jawa
Banjarsari dalam adat saja dan ditinjau
Kecamatan jawa. dari aspek
Ngronggot sosiologi hukum
Kabupaten islam ( Sadd
Nganjuk Adz-Dzari'ah).
Perspektif
Sosiologi
Hukum Islam
Rini Larangan Adat | Membahas Penelitian
Setyaningsih/ | Perkawinan terkait larangan | terdahulu
IAIN Ngalor-ngulon | perkawinan menanggapi
Tulungagung. | Perspektif ngalor-ngulon larangan
2020. Nahdhatul menurut adat. pernikahan
Ulama NU dan ngalor-ngulon
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Muhammadiyah
di Desa Maliran

menurut
pandangan NU

Kecamatan dan
Ponggok Muhammadiyah.
Kabupaten
Blitar.
Devi Indah Tradisi Membahas Membahas
Wahyu Sri Larangan terkait larangan | terkait larangan
Gumelar/ UIN | Pernikahan pernikahan pernikahan
Maulana Malik | Temon Aksoro | dalam adat dalam adat jawa
Ibrahim Perspektif ‘Urf ( | jawa. berdasarkan
Malang, 2017. | Studi di Desa temon aksoro,
Sidorahayu serta lokasi
Kecamatan penelitian
Wagir berbeda serta
Kabupaten pandangan yang
Malang. digunakan ialah
teori "Urf bukan
fikih munakahat.
Nurul Larangan Dilihat dari Namun subtansi
Kurniawan / Pernikahan Judul dan yang terkandung
Universitas Ngalor-ngulon | Perspektif yang | didalamnya
Muhammadiya | Perspektif Fikih | digunakan berbeda yakni
h Malang. Munakahat. sama, ialah salah satunya
2017 perspektif fikih | terkait kriteria
munakahat. dalam memilih
calon isteri yang
dianjurkan oleh
Nabi SAW.
Chalwan Larangan Membahas Perspektif yang
Syafingi / UIN | Perkawinan Perkawinan digunakan
Sunan Kali Ngalor-ngulon | yang dilarang berbeda yakni
Jaga dalam Adat oleh adat untuk | menggunakan
Yogyakarta. Jawa di Desa dilaksanakan kajian Sadd Ad-
2020 Leses yakni Dzari'ah
Kabupaten perkawinan sedangkan
Klaten ngalor-ngulon. | penelitian yang
Perspektif Sadd sedang disusun
Ad-Dzari‘ah. peneliti
menggunakan
perspektif fikih

munakahat.
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B. Kajian Teori
1. Tradisi Ngalor-ngulon
a. Pengertian Tradisi Ngalor-ngulon

Yang di maksud tradisi adalah adat istiadat, secara umun adat
merupakan sebuah sikap kecenderungan (berupa ungkapan atau
pekerjaan) yang dilakukan seseorang (pribadi) dalam lingkup privat
atau kelompok dalam lingkup publik sekaligus sebagai pengulangan
akumulatif pada obyek pekerjaan tertentu. Ulama fugaha' memberikan
definisi adat, bahwa yang dimaksud adat secara terminologi ialah
norma yang sudah melekat dalam hati seseorang maupun masyarakat
akibat pengulang-ulangan, sehingga hal tersebut dapat diterima sebagai
suatu realitas yang " layak " menurut akal sehat. *?

Salah seorang tokoh masyarakat yang bertugas sebagai Mudin
desa Tambakrejo yakni bapak Nur Hadi dalam wawancara dengan
peneliti beliau menjelaskan pengertian ngalor-ngulon adalah arah
mojok atau barat laut, yang dimana arah ini dipercaya oleh masyarakat
jawa sebagai larangan untuk melakukan sebuah perkawinan. Larangan
tersebut jika rumah si wanita berada di barat laut (ngalor-ngulon)
sedangkan rumah si calon mempelai pria berada di sebelah tenggara
(ngidul-ngetan), maka pernikahan tersebut dilarang menurut adat.
Namun ada pendapat lain mengatakan meskipun rumah calon

mempelai perempuan berada diposisi (tenggara) ngalor-ngulon jika

12 Abdul Hag, Ahmad Mubarok, dan Agus Ro'uf, Formulasi Nalar Figih Telaah Kaidah
Figih Buku Satu (Surabaya : Khlista, 2017), 274.
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ditarik lurus dari rumah calon mempelai pria juga mengarah ke balat
laut maka pernikahan tersebut juga dianggap pernikahan ngalor-ngulon
yang dilarang menurut adat.* Namun pendapat ini lemah karena
pendapat yang digunakan oleh masyarakat dan para tokoh agama
adalah pendapat yang pertama.

Gambar 2.2
Arah Mata Angin

Utara
Rumah
Barat Laut Timur Laut

Mempe

Barat Timur

Barat Daya Tenggara
Rumah

y
Mempel Selatan

Sedangkan menurut keterangan dari mbah Zaenuri yang
merupakan seorang tokoh adat desa Tambakrejo beliau menjelaskan
bahwa filosofi larangan pernikahan ngalor-ngulon diibaratkan seperti
cara mengkuburkan jenazah, yang mana dikuburkan bagian kepala di
utara ( ngalor ) dan menghadap ke kiblat ( ngulon ) jika dilihat dari
posisi pulau jawa. Oleh karena itu larangan pernikahan dengan arah
ngalor-ngulon dilarang karena difilosofikan seperti orang meninggal.
Menurut beliau juga larangan pernikahan ngalor-ngulon hanya berlaku
jika kedua pihak, yakni pihak laki-laki dan pihak perempuan berada

dalam satu adat dan satu wilayah ( pulau ). Artinya larangan

3 Nur Hadi Mudin Desa Tambakrejo, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 21
November 2021.
1 https://www.google.com/search.arahmataangin.
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pernikahan ngalor-ngulon tidak berlaku jika kedua belah pihak berbeda
adat dan berbeda wilayah tempat tinggal ( pulau ).*
b. Makna Tradisi Ngalor-ngulon

Tradisi ngalor-ngulon yakni arah mojok (barat laut) adalah
sebuah tradisi yang bekembang dimasyarakat dan diyakini sejak lama.
Tradisi ini berkaitan erat dengan proses sebelum perkawinan dalam
memilih pasangan untuk menentukan kecocokan atau boleh tidaknya
kedua pihak calon mempelai melangsungkan perkawinan dalam adat
jawa supaya tidak terjadi permasalahan dikemudian hari. Tradisi ini
sudah dipercayai oleh masyarakat Banyuwangi sejak lama, meskipun
tradisi ini tidak terdapat buku atau catatan guna supaya tradisi ini dapat
dipelajari namun tradisi ini menyebar begitu luas, karena tradisi ini
berkembang dengan sejarah lisan atau mulut kemulut.

Tradisi ngalor-ngulon merupakan salah satu larangan
perkawinan yang berlaku untuk masyarakat Tambakrejo Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi untuk tidak melakukan pernikahan
yang arah rumah calon mempelai pria ke rumah calon mempelai
wanita dengan membentuk arah ngalor-ngulon atau barat laut. Artinya
seorang laki-laki tidak diperkenankan melakukan perkawinan dengan
seorang wanita yang arah rumahnya barat laut, jika ditarik lurus dari
rumah calon mempelai pria ke rumah calon mempelai wanita.

Pernikahan yang seperti itu dipercaya masyarakat desa Tambakrejo

> Mbah Zaenuri tokoh adat desa Tambakrejo, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi,
21 November 2021.
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kecamatan Muncar kabupaten Banyuwangi jika tetap dilakukan maka
akan menimbulkan dampak yang negatif bagi keduanya dikemudian
hari.

Masyarakat Desa Tambakrejo Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi meyakini apabila tradisi larangan pernikahan ngalor-
ngulon tersebut tetap dilaksanakan dalam artian dilanggar maka akan
menimbulkan permasalahan selama pernikahannya. Permasalahan
tersebut diantaranya ; keluarga yang tidak harmonis, sering terjadi
pertengkaran, sulit mencari perekonomian ( matinya rezeki ), sampai
kematian dari salah satu anggota keluarganya.®

c. Dampak Melanggar Tradisi Ngalor-ngulon

Tradisi ngalor-ngulon merupakan tradisi jawa yang dimana
seorang pria tidak disarankan menikahi wanita yang arah rumahnya
berada dibarat laut rumah laki-laki tersebut, menurut kepercayaan
masyarakat suku jawa khususnya masyarakat Desa Tambakrejo
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi apabila pernikahan tersebut
tetap saja dilakukan maka akan menimbulkan permasalahan dikemudian
hari pada pernikahan tersebut. Adapun bentuk permasalahan yang
mungkin terjadi diantaranya ialah ; perceraian yang akan menimpa
pernikahan tersebut, sulit mencari perekonomian, orang tuanya sakit yang

berkepanjangan, bahkan sampai kematian.’

®Mbah Zaenuri tokoh adat desa Tambakrejo, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi,
21 November 2021.

7 Bapak Sarbini Hasan tokoh agama desa Tambakrejo, diwawancarai oleh Penulis,
Banyuwangi, 25 November 2021.
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Dalam interview peneliti dengan salah satu tokoh adat desa
Tambakrejo,beliau menyampaikan bahwa tradisi ngalor-ngulon tidak ada
ketentuan pasti kapan mulai diberlakukan dan siapa yang mencetuskan.
Tradisi ngalor-ngulon hanya menyebar melalui mulut ke mulut atau
cerita masyarakat kepada sesama dan anak cucunya, oleh karena itu
tradisi ini masih tetap berjalan dan masih dipegang teguh oleh
masyarakat jawa khususnya masyarakat Desa Tambakrejo Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi.

Hal senada juga disampaikan oleh Mbah Zaenuri salah seorang
tokoh adat desa Tambakrejo terkait dampak dari dilanggarnya nikah
ngalor-ngulon, beliau mengatakan : " Lha nek ngalor-ngulon kui mau di
langgar mesti sing kalah ( mati ) sing tuwek *

Maksudnya " Lha jika larangan nikah ngalor-ngulon tersebut
dilanggar maka yang kalah (meninggal) adalah orang tuanya ". itulah
beberapa dampak yang ditimbulkan, oleh karena itu pernikahan tersebut
dilarang karena dianggap akan menimbulkan malapetaka yakni
berdampak kematian pada orang tua mempelai.

2. Fikih Munakahat
a. Pengertian Fikih Munakahat
Menurut etimologi, kata " figh " berasal dari jamak bahasa arab
yakni faqgaha-yufagghihu-fighan yang memiliki makna suatu
pemahaman. Pemahaman yang dimaksud ialah pemahaman tentang

syari'at agama islam. Dengan demikian figh merujuk pada arti
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memahami agama islam secara utuh dan komprehensip.*® Sedangkan
secara terminologi figh berarti suatu pemahaman atau interpretasi para
ulama terhadap ayat-ayat ahkam atau hadist-hadist ahkam secara
terperinci  yang digunakan oleh para ulama untuk mengistimbatkan
hukum dengan pemahamannya, oleh karena itu maka tidak jarang
terjadi suatu perbedaan pendapat diantara para ulama'.*®

Dari pengertian diatas yang dimaksud dengan ilmu figih adalah
aturan-aturan atau ajaran agama islam yang berhubungan dengan
perbuatan seorang mukallaf yang diperoleh melalui penggalian atau
istinbat dari dalil-dalil syara' oleh ahli figih.?

Sedangkan pengertian figih munakahat ialah ilmu yang
membahas tentang hukum atau perundang-undangan dalam agama
islam yang khusus membahas tentang pernikahan (perkawinan) dan
yang berubungan dengannya, seperti cara meminang, walimatul ursy,
thalag, rujuk, dan kewajiban suami dan isteri dan lain-lain yang
berdasar Al-qur'an, Ijma’, dan Qiyas.*

b. Pengertian Pernikahan

Istilah nikah ( C&’ ) atau pernikahan merupakan persamaan

dari kata pernikahan ( é‘j} ). Nikah menurut bahasa berarti

'8 M. Noor Harisuddin, Pengantar llmu Figih, ( Surabaya : Pena Salsabila, 2013 ), 1.

19 Hafsah, Pembelajaran Figh, ( Bandung : Ciptapustaka Media Perintis, 2013 ), 4.

20 Arif Shaifudin, " Figih Dalam Perspektif Filsafat llmu : Hakikat dan Objek llmu Figih,"
Jurnal  STAI  Nahdlatul  Ulama'  Madiun, No. 2 (duli 2019): 203.
https://ejournal.insuriponorogo.ac.id.

2! Tihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, ( Jakarta :
Rajawali Pers, 2010 ), 6.
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menghimpun, mengumpulkan atau bersetubuh. Menurut istilah, nikah
merupakan suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang
laki-laki dan perempuan yang bukan mahram dan menimbulkan hak

dan kewajiban diantara keduanya.?

Dalam sumber lain kata nikah berasal dari kata zawwaja ( #5;

) yang mengandung arti berpasangan atau jodoh (berlaku untuk laki-

laki dan perempuan). Sedangkan menurut syara’, para fugaha
mendefinisikan arti zawaj adalah pemilikan terhadap sesuatu melalui
jalan yang disyari‘atkan menurut agama islam. Yang mana tujuannya
adalah untuk menghalalkan suatu kepemilikan tersebut berdasarkan
syara’. Namun tujuan utama dari pernikahan bukanlah hanya
menghalalkan suatu perkawinan menurut syara’ akan tetapi untuk
memelihara generasi manusia dan masing-masing suami isteri
mendapatkan ketenangan jiwa dalam mengarungi hubungan rumah
tangga karena kecintaannya dan kasih sayangnya dapat disalurkan.?®
Sedangkan didalam undang-undang nomor 1 tahun 1974
tentang perkawinan menjelaskan bahwa perkawinan adalah suatu
ikatan lahir batin antara seorang pria dan.seorang wanita sebagai suami

isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang

22 Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 102-103.

2% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Figh Munakahat,
(Jakarta : Amzah, 2017 ), 36.
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bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.?*
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam ( KHI ) juga dijelaskan
tentang pengertian perkawinan yakni pada bab 2 tentang dasar-dasar
perkawinan pada pasal 2 ialah perkawinan menurut hukum islam
adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat mitssagan ghalidzan
untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan suatu
ibadah.”

Dalam islam suatu perkawinan bukan hanya bertujuan untuk
menghalalkan hubungan antara pria dan wanita yang awalnya haram
menjadi halal, namun lebih dari itu. Pernikahan adalah ikatan yang
sangat kuat secara lahir dan batin antara seorang pria dan wanita
sebagai hubungan suami isteri, untuk membentuk keluarga yang
bahagia serta kekal, sekaligus sebagai sarana untuk mendapatkan
keturunan. Sehingga pergaulan pria dan wanita mulanya dapat
menimbulkan dosa menjadi pahala setelah menikah. Tanpa pernikahan,
tidak akan ada hubungan antar pria dan wanita menjadi satu hubungan
yang sah yang dinamakan rumah tannga.?®

c. Hukum Pernikahan

Hukum suatu pernikahan mempunyai dua makna, dalam hal ini

menurut sifat syara' yang dimaksud hukum suatu pernikahan adalah

seperti : wajib, sunnah, haram, mubah dan makruh. Kedua, buah dan

#* Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 1.

% Kompilasi Hukum Islam Bab 2 Tentang Dasar-dasar Perkawinan, Pasal 2.

2% Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 103.
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pengaruh yang ditimbulkan sesuatu menurut syara’, seperti hal jual beli
merupakan memindahkan kepemilikan barang yang terjual kepada
pembeli dan hukum sewa-menyewa (ijarah) adalah pemilikan
penyewa pada manfaat barang yang disewakan.?’

Hukum dalam pernikahan tidak lepas dari lima macam hukum
dalam agama islam yakni, wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram.
Hukum pernikahan dapat berubah sesuai dengan niatnya melakukan
pernikahan. Maksudnya hukum pernikahan tersebut dapat berubah
tergantung niat dari yang melaksanakan pernikahan. Padahal
pernikahan merupakan suatu perintah oleh syar'i yang disebutkan

dalam firman Allah SWT. Dalam Surah an-Nisa' ayat 3 :

- w )‘// - _ s 2 .Jf P ..:‘; w;,f >
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Artinya : Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berbuat adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi ; dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir
tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang
saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang
demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim. (Q.S.
an-Nisa' /4: 3).%8

27 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,
(Jakarta : Amzah, 2017 ), 36.

%8 Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 103.
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Dalam hal hukum pernikahan, Nabi Muhammad Saw. bersabda

yakni sebagai berikut :

cle S alll an ooy wle B0 o 631 B s b1 ) Sl 5T 05

-
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Artinya : Dari Anas bin Malik r.a. bahwasanya Nabi saw. memuji
Allah dan Menyanjungnya, beliau bersabda, " Akan tetapi aku
shalat, aku tidur, aku bepuasa, aku makan, dan aku mengawini
perempuan, barang siapa yang tidak suka perbuatanku, maka
bukanlah dia dari golonganku. " (H.R. al-Bukhori dan
Muslim).
Jumhur Ulama menetapkan bahwa hukum dari pernikahan
dibagi menjadi lima macam, yakni :%
1) Wajib
Hukum perkawinan ialah fardhu apabila dilihat dari
pertumbuhan dan keadaan jasmaniahnya sudah layak untuk
menikah, kedewasaan rohaniahnya sudah matang, dan sudah
mempunyai biaya untuk menikah serta menghidupi keluarganya,
apabila dia tidak menikah dikhawatirkan akan jatuh pada perbuatan
perzinahan maka wajib baginya untuk menikah.
2) Sunnah
Hukum pernikahan asalnya adalah sunnah, karena
pernikahan merupakan sunnah Rasulullah. Maksud lain hukum

pernikahan adalah sunnah jika seorang yang telah dewasa secara

jasmani dan rohani dan sudah mempunyai kesiapan dan bekal

2% Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 104.
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untuk menikah dan dari keadaan tersebut ia tidak ditakutkan akan
melakukan perbuatan maksiat atau zina, maka baginya
disunnahkan untuk menikah.
Mubah

Hukum pernikahan menjadi mubah (boleh) yakni terhadap
seseorang yang tidak memiliki dorongan yang harus menyegerakan
atau ketentuan yang dapat melarang atas dirinya sehingga
mengharuskan dia untuk menikah.
Makruh

Hukum dalam memikah dapat berubah menjadi makruh
apabila seseorang  yang dipandang dari segi pertumbuhan
jasmaniahnya sudah layak, dari segi kedewasaan rohaniahnya telah
matang, namun ia masih belum memiliki bekal atau biaya maupun
keahlian mencari nafkah menghidupi isteri dan anaknya. Untuk
mengendalikan nafsunya, ia dianjurkan untuk bepuasa (menahan)
dalam niatnya untuk menikah.
Haram

Pernikahan dapat menjadi suatu yang haram hukumnya
bagi seseorang yang tidak memiliki kemampuan nafkah setelah
menikah dan yakin akan terjadi perbuatan penganiayaan,
menyakiti, mempermainkan, dan memeras hartanya jika menikah.
Dalam hal tersebut nikah hukumnya malah menjadi haram karena

tujuan yang tidak baik dalam pernikahannya.
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d. Rukun dan Syarat Pernikahan
Pernikahan yang tujuannya untuk menghalalkan hubungan dua
orang yang bukan mahram dapat dikatakan sah apabila telah
memenuhi dua hal, yakni syarat dan rukun pernikahan. Rukun nikah
merupakan suatu ketentuan pokok yang harus dipenuhi supaya
menjadikan pernikahan tersebut dapat dikatakan sah. Pernikahan tidak
dapat dikatakan sah apabila rukunnya tidak terpenuhi, meskipun syarat
nikahnya ada. Adapun rukun dalam pernikahan ialah terdiri dari lima
macam, diantaranya :*°
1) Calon suami
Masa depan Adalah kewajiban bagi wali mempelai wanita
untuk memilih suami yang baik. Seorang wanita perlu berhati-hati
dalam memilih suaminya karena agama dan akhlaknya yang baik,
sebelum memperhatikan hal lain. Adapun kategori calon suami
menurut syariat Islam adalah: Muslim, laki-laki, tidak ada paksaan
(keinginan dan keputusan saya), tidak ada empat istri, tidak ada
hubungan antara calon istri dalam hal mahram, tidak ada yang
tidak boleh menikahi calon istrinya, di masa depan saya tahu
bahwa istrinya tidak Haram baginya.
2) Calon Isteri
Dalam agama seorang laki-laki dianjurkan untuk memilih

perempuan  yang baik sebagai calon isteri. Karena isteri

*® Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 104.
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merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak-anaknya (Al-
ummu Madrasatul Ula). Isteri merupakan pakaian bagi suami,
karena kehormatan isteri merupakan kehormatan suami. Adapun
kriteria atau syarat calon isteri yang akan dinikahi menurut
ketentuan dalam islam adalah diantaranya : calon isteri harus
beragama islam, calon isteri harus seorang perempuan, calon isteri
telah mendapatkan restu dari walinya, perempuan tersebut tidak
sedang menjadi isteri orang lain dan tidak sedang berada dalam
masa iddah karena perpisahannya dengan mantan suami, calon
isteri tersebut bukan merupakan mahram sang calon suami, serta
calon isteri tersebut belum pernah di li'an (dituduh zina) oleh calon
suaminya, dan jika calon isteri tersebut seorang janda maka harus
dengan kemauannya sendiri untuk menikah bukan karena paksaan
dari siapapun.®:
3) Wali

Wali merupakan seseorang yang berhak menikahkan calon
mempelai perempuan dengan laki-laki pilihannya, adapun syarat
untuk menjadi wali nikah ialah sebagai berikut : Seorang wali
harus laki-laki, Muslim, Wali harus sudah baligh dan berakal sehat,

wali merupakan orang yang merdeka (bukan budak), dan adil.

3! Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 105.
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4) Dua Orang Saksi
Menurut jumhur fugaha' dalam akad nikah mengharuskan
adanya saksi. tujuan adanya saksi adalah untuk menjaga ingatan
yang benar karena dikahatirkan lupa. Sedangkan persaksian dalam
nikah hukumnya wajib karena beberapa ketentuan, diantaranya
ialah :

a) Dalam pernikahan yang mana akad nikah merupakan suatu
yang agung dalam agama islam dan merupakan hal yang sakral
dalam masyarakat untuk mengatur maslahat dunia dan agama.
Oleh karena itu akad harus ditampakkan, disiarkan, dan
dipersaksikan kepada khalayak ramai sebagai kehormatan dan
mengangkat derajatnya.

b) Adanya persaksian dapat mencegah isu yang tidak baik untuk
memperjelas perbedaan antara halal dan haram sehingga tidak
ada fitnah atau celah untuk mengingkari pernikahannya.

c) Pernikahan berkaitan dengan banyak hukum yang mana
pengaruhnya sepanjang masa, seperti menetapkan keturunan
(nasab), haramnya mertua dan harta warisan.*

5) ljab dan Qabul
ljab merupakan ucapan dari wali (dari pihak perempuan)
atau wakilnya sebagai bentuk penyerahan kepada pengantin laki-

laki. Sedangkan Qabul adalah ucapan pengantin laki-laki atau

%2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Figh Munakahat
(Jakarta : Amzah, 2017 ), 100.
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wakilnya sebagai tanda penerimaan. Adapun yang termasuk dalam

Syarat-syarat ijab ialah :

a)

b)

d)

e)

a)

Dalam ijab hendaknya menggunakan kata yang bermakna

menikah ( CL<J) atau mengawinkan, baik dalam bahasa arab

atau bahasa lain yang berarti sama.

Lafal ijab gabul diucapkan oleh pelaku akad nikah.

Antara ijab dan gabul harus bersambung dan tidak boleh
diselingi perkataan ataupun perbuatan lainnya. Sehingga
memperoleh kesambungan antara keduanya dan dapat
mencapai maksud akad tersebut, karena jika tidak terdapat
kesesuaian antara ijab dan gabul maka tidak sah akadnya.
Pelaksanaan ijab gabul hendaknya dilaksanakan dalam satu
majelis jikia kedua orang yang melaksanakan akad hadir
keduanya.

Tidak dibatasi dengan waktu tertentu.

Kriteria Memilih Calon Isteri

Dalam memilih perempuan yang hendah dijadikan sebagai

calon isteri terdapat Kriteria yang harus diperhatikan, karena ada suatu
larangan dan anjuran dalam memilih calon isteri.

1) Wanita yang haram/dilarang untuk dinikahi

Larangan Menikahi selamanya
Adapun sebab yang menjadikan wanita tersebut haram

untuk dinikahi selamanya ialah sebagai berikut :
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(1) Perempuan tersebut haram dinikahi karena nasab, yakni :
Ibu, nenek, anak perempuan, cucu perempuan dari anak
laki-laki, saudara perempuan, bibi dari ayah, bibi dari ibu,
keponakan perempuan dari saudara laki-laki, dan
keponakan perempuan dari saudara perempuan.

(2) Perempuan tersebut haram dinikahi sebab persambungan
atau ikatan nikah, diantaranya : Ibu isteri ( ibu mertua ),
neneknya isteri, anak perempuan isteri ( anak perempuan
tiri ).

(3) Perempuan yang haram dinikahi karena sepersusuan adalah
sama seperti perempuan yang haram dinikahi karena hal
nasab (keturunan), seperti ibu kandung, anak perempuan
kandung, saudara perempuan dan semacamnya yang
diharamkan sebab nasab maka dilarang untuk dinikahi.
Walaupun tidak ada hubungan nasab ( keturunan ), tetapi
pernah menyusui maka ibu dan anaknya haram untuk
dinikahi.

(4) Perempuan tersebut telah di li'an, yakni perempuan yang
telah dituduh berbuat zina oleh calon suaminya maka haram

dinikahi untuk selamanya.*®

%3 Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 109.
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b) Larangan Menikahi Sementara
(1) Sebab Pertalian Nikah

Seorang perempuan yang masih berada dalam
ikatan nikah dengan pria lain haram hukumnya untuk
dinikahi, termasuk juga perempuan yang masih dalam
masa iddah atau masa menunggu. Baik iddah talak
maupun iddah wafatnya sang mantan suami.

(2)  Sebab Talag Bain Kubra (sudah ditalak tiga kali).

Talak bain kubra merupakan talak tiga dari
suaminya. Maksudnya perempuan yang telah ditalak
tiga oleh suaminya haram bagi suaminya untuk dinikahi
kembali. Kecuali dengan beberapa ketentuan yakni,
wanita tersebut telah menikah dengan pria lain dan telah
dicampuri oleh suaminya yang baru, kemudian berpisah
dengan suaminya yang baru karena diceraikan atau
meninggal dunia dan habis masa iddah-nya.3*

(3) Sebab Memadu Dua Wanita Yang Mahram

Haram bagi seorang laki-laki untuk menikahi
dua orang wanita yang ada hubungan kerabat atau
persusuan, yakni sekiranya ditakdirkan mempunyai
anak laki-laki maka haram yang lain atasnya. Wanita

yang diharamkan dalam hal ini diantaranya :

% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Figh Munakahat
(Jakarta : Amzah, 2017 ), 164-165.
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(a) Saudara ipar perempuan, baik saudara kandung sebapak
maupun seibu.

(b) Saudara perempuan ibu mertua (bibi isteri), baik
kandung sebapak maupun kandung seibu dengan ibu
mertua.

(c) Saudara perempuan bapak mertua (bibi isteri), baik
kandung sebapak maupun seibu dengan bapak mertua.

(d) Keponakan isteri, baik kandung sebapak maupun seibu.

(4)  Poligami Melebihi Empat Orang Wanita
Seorang laki-laki yang beristeri lebih dari empat
orang haram hukumnya menikah lagi dengan
perempuan Yyang kelima. Seorang laki-laki boleh
memperisteri perempuan maksimal empat orang.
(5) Perbedaan Agama
Keharaman menikahi perempuan yang berbeda
agama dan keyakinan ada dua macam : perempuan kafir
haram dinikahi laki-laki islam dan perempuan islam
haram dinikahi laki-laki kafir. Maksud dari hal tersebut
ialah orang islam tidak boleh menikah dengan orang

yang berbeda agama.
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(6) Wanita Murtad
Tidak boleh bagi seorang laki-laki menikahi
wanita yang keluar dari agama islam, ia dianggap tidak
beragama karena tidak menetap pada agamanya.®
2) Wanita yang dianjurkan untuk dinikahi
Dalam hal kriteria memilih perempuan untuk dijadikan
calon isteri selain kriteria dilarang menikahi perempuan karena
beberapa hal, dalam islam juga terdapat kriteria yang dianjurkan
dalam memilih perempuan yakni berdasarkan kafa'ah-nya. Yang
dimaksud kafa'ah ialah kesetaraan atau kesepadanan yang
dianjurkan dalam islam dalam memilih calon isteri.
Kriteria yang dianjurkan berdasarkan hadist Nabi
Muhammad Saw merupakan sebagai berikut :
oIy 5EBG (s (i dgad 5 BL Y S AL
(Lﬁf‘cj‘}vj-w‘) A Egf sl

Artinya ;............. ' “Nikahilah perempuan karena empat hal, karena
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan
karena agamanya. Maka pilihlah yang beragama karena
dia akan menahan tanganmu (dari berbuat munkar) (H.R.
Bukhari dan Muslim)."*

Dalam Al-qur’an juga menyinggung kriteria calon
mempelai yang hendak menikah dengan memperhatikan kesamaan

keduanya :

% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,
(Jakarta : Amzah, 2017 ), 170.

% Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 105.
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—n
®\
1

Qw;ﬂ‘&»ﬂ%f) :

Artinya : Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan
pezina perempuan atau dengan perempuan musyrik ; dan
pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan
pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik ; dan yang
demikian itu haram bagi orang-orang mukmin.(Q.s. An-
Nur [24]:3).%’

P

e A Y T P | T
yzial] %J“”J sl T g sdly sl e
aae g U)J)-“-’ L Topiie & i wk-u uMﬁ’ [F

P ”..7 _
(D)= 0300

Artinya : “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang
keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita
yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk
laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia
(surga)".(Q.s. An-Nur [24]:26).%

Dalam hal kriteria memilih calon isteri berdasarkan
kafa’ah, jumhur ulama membagi menjadi beberapa kriteria kafa'ah
yang disepakati diantaranya ialah :

a) Agama
Yakni laki-laki dianjurkan untuk memilih wanita yang

ahli agama dan berakhlak mulia. Jangan sampai calon suami

¥Suratno, Anang Zamroni. Mendalami Usul Fikih 2 ( Solo : PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2015 ), 114.
% Mushaf Al-Azhar. Al-qur'an dan Terjemah ( Bandung : Hilal,2010 ), 352.
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hanya bermaksud memilih wanita dari segi kecantikannya
saja,>® meskipun kecantikan juga dikategorikan sebagai kriteria
kafa'ah namun kebaikan dalam hal agama merupakan hal yang
lebih utama. Kebaikan dalam hal agama yang dimaksud ialah
kebenaran dan kelurusan terhadap hukum-hukum agama.
Seorang laki-laki yang suka bermaksiat dan fakih tidak
sebanding dengan perempuan yang taat beragama, dan begitu
juga sebaliknya perempuan yang suka bermaksiat dan faki
tidak sebanding dengan laki-laki yang taat beragama.

Semua ulama' figih yakni, Syafiiyyah, Malikiyah
Hambaliyah dan Hanafiyah sepakat memasukkan agama dalam
kafa'ah.”® Menurut pendapat syafi'iyyah seorang wanita
seharusnya sederajat dengan pria dalam menjaga kesucian dan
kehormatan dirinya. Maka seorang wanita yang baik sepatutnya
sederajat dengan pria yang baik pula dan tidak sederajat dengan
pria yang fasik ( pemabuk, pejudi, pezina dan lain sebagainya
).*t Dengan demikian sudah sepatutnya wanita fasik sederajat
dengan pria fasik pula begitu juga sebaliknya.

Sedangkan pendapat golongan Malikiyyah menurut

sebagian ulama modern yakni sesuai dan cocok dengan

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas. Figh Munakahat (
Jakarta : Amzah, 2017 ), 56.

“0 Jumani Nurdiniyah, " Penerapan Kafa'ah Pernikahan Perspektif Kiyai Salaf dan Kiyai
Akademis di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember " ( Skripsi, IAIN Jember, 2018 ), 16.

1 Jumani Nurdiniyah, " Penerapan Kafa'ah Pernikahan Perspektif Kiyai Salaf Dan Kiyai
Akademis di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember "( Skripsi, IAIN Jember, 2018), 17.
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keadaan zaman sekarang. Yakni bahwa sebenarnya semua
manusia didunia ini baik yang kaya, miskin, berpangkat,
keturunan bangsawan maupun rakyat jelata semuanya dianggap
sama, hanya saja yang membedakan seseorang mempunyai
derajat ialah tingkat ketagwaannya. Sedangkan golongan
Hanabillah dan Hanafiyyah memiliki pendapat yang sama
dengan golongan Syafi'iyyah.
b) Merdeka

Ulama mazhab yakni ( Hanafi, Syafi'i dan Hambali )
sepakat bahwa merdeka sebagai ketentuan seseorang dapat
disebut sekufu'. Akan tetapi berbeda dengan ulama mazhab
Maliki yang tidak menjadikan merdeka sebagai kategori bahwa
seseorang dapat dikatakan sekufu'. Sedangkan menurut Imam
Syafi'i, Hanafi, dan Hambali bahwa seorang perempuan yang
merdeka hanya sederajat dengan laki-laki merdeka dan tidak
sederajat dengan laki-laki budak. Sedangkan laki-laki yang
telah dimerdekakan tidak sederajat dengan perempuan yang
merdeka sejak lahirnya. karena wanita yang merdeka apabila
menikah dengan pria budak maka dianggap tercela.
Kemerdekaan seseorang dalam hal kafa'ah tidak lepas dari

zaman perbudakan masa lalu. 2

*2 Otong Husni Taufik. Kafa'ah dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam, No. 2
(September 2017), 175-178. https://jurnal.unigal.ac.id.
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c) Nasab atau Kedudukannya

Yang dimaksud nasab dalam hal kriteria Kafa'ah ialah
seseorang yang diketahui pasti siapa ayahnya, hal ini untuk
menghindari apakah ia berasal dari anak pungut yang belum
jelas siapa nasabnya. Perihal nasab bagi bangsa arab sangat
dijunjung tinggi, bahkan menjadi kebanggan tersendiri apabila
mempunyai nasab atau keturunan dari orang yang luhur.

d) Harta dan Kemakmuran

Harta dan kemakmuran yang dimaksud adalah
kemampuan dalam hal memberikan memberikan mahar dan
nafkah untuk isteri, bukanlah kaya atau kekayaan. Dalam hal
harta dan kemakmuran yang dikategorikan masuk ke dalam
kritria kafa'ah ulama berbeda pendapat dalam dalam hal ini.
Mazhab Syafi'i dan Maliki berpendapat bahwa kemakmuran
bukan termasuk kedalam kriteria kafa'ah, karena harta
merupakan sesuatu yang dapat hilang kapan saja dan tidak
menjadi kebanggaan bagi orang yang memiliki nama baik dan
penglihatan yang jauh. Berbeda dengan Mazhab Hanafi dan
Hambali yang mensyaratkan kemampuan sebagai unsur
kafa'ah, karena manusia merasa lebih bangga dengan hartanya

daripada terhadap nasabnya.*®

* Otong Husni Taufik, Kafa'ah dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam , No. 2
(September 2017) , 178. https://jurnal.unigal.ac.id.
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e) Pekerjaan atau Profesi

Pekerjaan atau profesi yang dimaksud dalam kriteria
kafa'ah ialah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang untuk
mendapatkan rizki dan penghidupannya, termasuk diantaranya
ialah pekerjaan dipemerintah. Orang yang memiliki pekerjaan
rendah seperti tukang sapu, tukang sampah dan pengembala
tidak sepadan dengan orang yang memiliki pekerjaan sebagai
pemilik pabrik, atau pedagang. Hal ini didasarkan pada tradisi,
oleh karena itu bila suatu profesi dianggap rendah dimasa lalu
bisa jadi profesi tersebut dianggap mulia dimasa lain. Jumhur
ulama kecuali Imam Maliki sepakat memasukka Pekerjaan atau
profesi sebagai kategori kafa'ah, karena profesi bukan

merupakan suatu yang lazim.*

* Jumani Nurdiniyah, " Penerapan Kafa'ah Pernikahan Perspektif Kiyai Salaf Dan Kiyai
Akademis di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember "( Skripsi, IAIN Jember, 2018 ),19.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Suatu metode penelitian tidak dapat dipisahkan dari metode
pendekatan pada suatu penelitian, Oleh kerana itu dalam penelitian ini peneliti
memakai 2 contoh pendekatan. pertama merupakan pendekatan normatif,
karena menggunakan norma atau pandangan agama islam atau ajaran yang
dicontohkan dalam agama islam yakni Fikih Munakahat dalam memilih
isteri yang akan dinikahi sebagai pembanding dari Tradisi ngalor-ngulon
masyarakat jawa yang sejak lama dipercayai oleh masyarakat desa
Tambakrejo, sekaligus untuk mencari solusi dan penyelesaian mengenai dua
hukum (hukum adat dan hukum islam) dalam hal pernikahan.

Pendekatan kedua yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus (case approach), Aziz S.R. menyebut penelitian studi
kasus adalah penelitian yang merinci tentang suatu permasalahan pada
individu ataupun suatu kelompok sosial dalam kurun waktu tertentu terhadap
fenomena dalam kehidupan nyata dimasyarakat, apabila suatu fenomena tidak
tampak dengan jelas maka sumber bukti dimanfaatkan.”> Penelitian ini
membahas secara mendalam suatu konsep kriteria memilih calon dalam
pernikahan yang telah terbalut oleh sebuah tradisi jawa yang telah lama

melekat pada masyarakat, yakni pada masyarakat jawa di Banyuwangi dengan

* Abdul dan Aziz S.R. Memahami Fenomena Sosial Melalui Studi Kasus (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003), 5.
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menggali informasi kepada tokoh masyarakat untuk memperoleh data
penelitian.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian yuridis-empiris yang dengan kata lain adalah jenis penelitian
hukum sosiologis dan dapat disebut pula dengan penelitian lapangan, yaitu
mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam
kenyataannya di masyarakat.”® Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan
bagaimana keadaan realita tradisi ngalor-ngulon di Masyarakat Jawa desa
Tambakrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi jika ditinjau dari sisi
agama (kesetaraan dan kecocokan) yang menyangkut urusan kreteria kedua
pasangan calon suami-isteri sebelum melangsungkan hubungan pernikahan
untuk menjalin rumah tangga.

Jika dilihat dalam kajian ini berhubungan dengan masyarakat dan
hukum vyang berlaku dalam kehidupan publik, maka dari itu peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif.

Lokasi Penelitian

Tradisi larangan menikah ngalor-ngulon sebenarnya tidak hanya
terjadi di desa Tambakrejo kecamatan Muncar kabupaten Banyuwangi, namun
tradisi tersebut juga terjadi di wilayah lain yang menyebar di seluruh pulau
jawa. Hal ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan
ditempat yang berbeda, diantaranya : penelitian yang dilakukan oleh Siti

Muhmatul Habibi didesa Glundengan kecamatan Wuluhan kabupaten Jember,

*® Bambang Waluyo. Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2002),
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penelitian yang dilakukan Khudori Anwarudin didesa Semanding kecamatan

Jenangan kabupaten Ponorogo, penelitian yang dilaukan oleh Fatkhul Rohman

didesa Banjarsari kecamatan Ngronggot kabupaten Nganjuk, penelitian yang

dilakukan oleh Rini Setyaningsih didesa Maliran kecamatan Ponggok
kabupaten Blitar, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Kurniawan didesa

Banjaranyar kecamatan Tanjunganom kabupaten Ngajuk, dan penelitian yang

dilakukan oleh Chalwan Syafingi didesa Leses kabupaten Klaten.

Alasan mengapa peneliti memilih lokasi penelitian ini didesa

Tambakrejo kecamatan Muncar kabupaten Banyuwangi adalah karena :

1. Didesa Tambakrejo mayoritas penduduknya beragama islam namun tidak
banyak yang mengerti dan paham hukum-hukum atau ajaran agama, oleh
karena itu dalam perkawinan masih banyak masyarakat yang
menggunakan hukum adat seperti yang dicontohkan oleh nenek moyang
mereka dahulu.

2. Tradisi larangan menikah dengan arah ngalor-ngulon menyebar diberbagai
wilayah dipulau jawa dan dipegang teguh oleh masyarakatnya termasuk
Banyuwangi khususnya didesa Tambakrejo Kecamatan Muncar.

3. Selain itu mengapa penelitian ini dilakukan di Desa Tambakrejo karena
penelitian ini dilakukan saat pandemi Covid-19 yang melanda diberbagai
negara di dunia termasuk Indonesia, oleh karena itu peneliti melakukan
penelitian di wilayah tempat tinggal peneliti untuk mengurangi resiko
penyebaran Covid-19, oleh karena itu peneliti menganggap hal ini yang

lebih memungkinkan untuk melakukan penelitian disaat pandemi melanda.
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Adapun gambaran desa Tambakrejo merupakan salah satu desa yang
terletak dikecamatan Muncar dan berbatasan langsung dengan desa Kaliploso
dibagian barat, berbatasan dengan desa Tapanrejo dibagian utara, dibagian
timur berbatasan dengan desa Kedungringin serta berbatasan langsung dengan
desa Plampangrejo dibagian selatan.*’

Seperti yang kita ketahui setiap daerah memiliki adat masing-masing
yang menyangkut dalam hal pernikahan, seperti tradisi Buwuh di Kabupaten
Lumajang, namun Banyuwangi juga menganut tradisi lain yang mengatur
tentang pernikahan yakni Tradisi ngalor-ngulon ketika memilih calon suami
atau isteri dalam hubungan pernikahan. Oleh karena itu saya merasa tertarik

untuk meneliti hal tersebut.

C. Subyek Penelitian
Adapun subyek penelitian ini terdiri dari dua macam, yakni:

1. Data primer, yakni suatu data yang diperoleh dari sumber asli lokasi
penelitian yang memberikan informasi langsung kepada peneliti. Data
primer dalam hal ini adalah tokoh masyarakat desa Tambakrejo untuk
memperoleh data secara wawancara mengenai tradisi ngalor-ngulon
masyarakat Banyuwangi. Adapun subjek penelitian dalam hal ini adalah :
a. Mbah Zaenuri merupakan tokoh adat desa Tambakrejo yang bertempat

tinggal di dusun curah pacul desa Tambakrejo. Alasan peneliti memilih

beliau sebagai narasumber ialah karena beliau merupakan seorang

" Bithstream"Desa Tambakrejo Muncar Banyuwangi”, diakses Desember 04,2021,
http://repository.umy.ac.id/bitstream.
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yang menjadi rujukan bagi masyarakat desa Tambakrejo yang hendak
menggelar kegiatan yang berhubungan dengan adat, seperti
menghitung weton (hari lahir) seseorang yang akan menikah,
menghitung hari baik sebelum mendirikan rumah dan sebagainya.

. Bapak Nur Hadi yakni seorang tokoh agama yang bertugas sebagai
mudin desa Tambakrejo yang bertempat tinggal di dusun curah pacul.
Bapak Nur Hadi merupakan seorang yang bertugas mengurus Jenazah
dan administrasi pernikahan warga desa Tambakrejo. Alasan peneliti
memilih bapak Nur Hadi sebagai narasumber ialah karena beliau
merupakan salah satu tokoh agama di desa Tambakrejo dan beliau
lebih faham tentang ilmu agama dibanding masyarakat awam.

. Bapak Sarbini Hasan merupakan seorang tokoh agama dan sekaligus
sebagai salah satu anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD) desa
Tambakrejo, bapak sarbini bertempat tinggal di dusun curah krakal
desa Tambakrejo, beliau merupakan takmir Masjid Baiturrahman yang
beralamat di Jl.Damgareng RT:03/RW:05 desa Tambakrejo. Alasan
peneliti memilih bapak Sarbini Hasan sebagai narasumber karena
beliau merupakan tokoh agama yakni sebagai imam dan khotib di
masjid Baiturrahman desa Tambakrejo, oleh karena itu peneliti
memilih beliau karena dirasa pengetahuan ilmu agamanya lebih dalam
dibanding masyarakat lain.

. Bapak Ustadz Syaifuddin yakni seorang tokoh agama yang bertempat

tinggal di dusun curah krakal desa Tambakrejo, beliau merupakan
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seorang guru ngaji di TPQ Darul Hafidzin. Selain sebagai guru ngaji
beliau juga merupakan petugas bimbingan pra-nikah di KUA
kecamatan muncar kabupaten Banyuwangi. Alasan peneliti memilih
Ustadz Syaifuddin sebagai narasumber karena beliau merupakan guru
ngaji oleh karena itu peneliti melihat beliau sebagai orang paham ilmu
agama dan beliau juga sebagai pembimbing pra-nikah yang bertugas di
KUA kecamatan Muncar, oleh karena itu beliau dirasa lebih paham
dan mengetahui tentang ilmu agama khususnya bab pernikahan dan
permasalahan-permasalahan yang terjadi baik sebelum maupun
sesudah pernikahan serta bagaimana cara mengatasinya.

2. Data sekunder, yaitu data yang didapatkan dari bacaan yang dilaksanakan
dengan cara membaca, menelaah dan mencatat sebagai literatur atau
bahan yang sesuai dengan pokok pembahasan, kemudian dipilih dan
dijelaskan dalam pemikiran teoritis.**Data sekunder dalam penelitian ini
yaitu buku, jurnal atau literatur lain yang membahas tentang figih
munakahat serta literatur lain yang berkaitan dengan penelitian penulis.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan atau
cara—cara Yyang digunakan peneliti dalam proses penelitian untuk
mengumpulkan data, teknik pengumpulan data dapat melalui ; angket,
wawancara, pengamatan, dokumentasi dan lain sebagainya. Teknik dalam

pengumpulan data adalah hal yang sangat penting dalam suatu penelitian guna

*® Tatang M. amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Bandung : Sinar Baru, 1991), 132.
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mendapatkan data karena berkaitan dengan kualitas hasil penelitian yang
kemudian dari penelitian tersebut dapat disusun menjadi sebuah karya ilmiah
yang baik. Adapun teknik pengumpulan data yang digunaka pada penelitian
ini adalah:

1. Observasi

Dalam penelitian  kualitatif, observasi dipahami sebagai
pengamatan langsung terhadap objek, untuk mengetahui kebenarannya,
situasi, kondisi, konteks, ruang, serta maknanya dalam upaya
pengumpulan data suatu penelitian.*® Dalam metode observasi ini, model
observasi yang digunakan oleh peneliti yakni teknik observasi partisipatif.
Yakni secara aktif seorang peneliti melibatkan diri dengan cara terjun
langsung ke lokasi penelitian yakni didesa Tambakrejo untuk melakukan
pengamatan objek penelitian demi menggali informasi yang akurat di
masyarakat, dalam hal ini adalah tokoh masyarakat (tokoh agama dan
tokoh adat).

Observasi atau pengamatan yang dilakukan penetiti dengan cara
sengaja bertemu langsung dengan para narasumber untuk menggali data
penelitian. Sebagai alat pengumpulan data observasi dapat dilaksanakan
dengan cara langsung (spontan) atau dengan mendaftar pertanyaan yang
telah disiapkan pada saat sebelum dilaksanakannya kegiatan penelitian.
Dalam hal ini peneliti menyiapkan beberapa daftar pertanyaan yang

disiapkan untuk narasumber sebelum melakukan penelitian untuk

* |brahim, Metodoligi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 2018 ), 81.
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menggali informasi terkait Tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa didesa

Tambakrejo serta bagaimana tanggapan narasumber terkait hal tersebut.

Setelah itu data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis

secara deskriptif-kualitatif, yakni menyajikan data secara rinci serta

melakukan interpretasi teoritis sehingga diperolenh gambaran dari suatu
penjelasan dan suatu kesimpulan yang memadai.>® Hasil yang didapat oleh
peneliti dalam wawancara ini diantaranya ialah :

a. Memahami sikap serta tanggapan dari masyarakat terkait tradisi
ngalor-ngulon masyarakat jawa yang sejak lama di pegang teguh oleh
masyarakat desa Tambakrejo.

b. Masyarakat pada umumnya tidak berani untuk melanggar sebuah
tradisi yang diwariskan oleh para leluhur, dan memilih untuk
mentaatinya demi manjaga keselamatan dalam keluarganya.

c. Sebagian tokoh agama membenarkan terkait tradisi ngalor-ngulon
meskipun mereka tahu bahwa tradisi tersebut tidak pernah dicontohkan
oleh agama dalam hal aturan memilih jodoh. Sikap tokoh agama ialah
menghormati para leluhur yang telah mewariskan adat yang telah lama
berjalan dan mengatur kehidupan masyarakat.

2. Wawancara
Wawancara merupakan interview atau kegiatan tanya jawab oleh
penggali informasi dengan seseorang yang memiliki informasi (informan).

wawancara dapat dilakukan secara langsung saat penelitian, yakni peneliti

% Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2004),63.
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dan narasumber bertemu langsung. Dalam penelitian ini, saya akan

mewawancarai para narasumber yang menjadi objek dari penelitian dalam

hal iniadalah tokoh masyarakat, sebagaimana yang dijelaskan diatas.

Namun Secara umum, dalam pengumpulan data ini teknik wawancaranya

dibagi menjadi dua macam, yakni:**

a. Wawancara secara terstruktur, yakni model interview yang disusun
dengan cara menyerupai daftar pertanyaan. Pewawancara hanya perlu
mengecek atau centang pada daftar pertanyaan.

b. Wawancara tidak terstruktur, yakni model interview yang memuat hal
pokok pertanyaan yang akan dilontarkan pada informan. Dalam
interview model ini, argumentasi dan penguasaan komunikasi peneliti
sangat diperlukan dan interview dengan model ini hasil yang didapat
akan lebih banyak dan berkualitas, namun hal tersebut dari
pewawancara sebagai “pengemudi” dalam mengendalikan jawaban
dari informan.

Meskipun dalam wawancara terdapat dua jenis model wawancara,
namun dalam hal kaitannya dengan penelitian ini peneliti menggunakan
model wawancara yang kedua, yakni model wawancara tidak terstuktur.
Yakni peneliti datang dan bertemu langsung dengan narasumber untuk
menggali informasi dengan memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan

yang akan ditanyakan terkait tradisi ngalor-ngulon kepada narasumber.

>! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 270.
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Dari wawancara tersebut memperoleh hasil keterangan dari narasumber,

hasil dari wawancara dengan narasumber adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui seluk beluk tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa yang
didapat dari wawancara dengan tokoh adat desa Tambakrejo, yakni
sejarah, konsep dan dampak jika melanggarnya.

b. Persepsi tokoh-tokoh agama dalam menanggapi tradisi ngalor-ngulon
masyarakat jawa didesa Tambakrejo bermacam-macam, yakni ada
yang membenarkan tradisi ngalor-ngulon, ada yang memberikan
pendapat boleh mempercayainya namun dengan syarat, dan ada yang
tidak membenarkannya.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang
tujuannya menghasilkan sebuah data atau bentuk informasi, fakta dan data
yang diinginkan dalam suatu penelitian.>> Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya—karya monumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan
data-data dari hasil penelitian yang didapat dengan berupa gambaran
tentang tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa didesa Tambakrejo

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.

Dokumentasi juga dilakukan peneliti untuk mengabadikan proses

penelitian dalam bentuk foto atau sebagainya sebagai bukti bahwa

>2 |brahim, Metodoligi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 2018 ),93.
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penelitian benar-benar dilakukan oleh peneliti tanpa adanya rekayasa yang
dilakukan peneliti. Hal tersebut dilakukan untuk menjamin keaslian hasil
penelitian. Semua metode tersebut digunakan oleh peneliti semata-mata
untuk memperoleh data tentang Tradisi Ngalor-ngulon masyarakat jawa
dalam memilih calon isteri dengan akurat. Adapun sumber data yang
diambil ialah sebagai berikut :
a. Peta Desa Tambakrejo
b. Sejarah Desa Tambakrejo
c. Letak Geografis Desa Tambakrejo
d. Data Pernikahan Desa Tambakrejo tahun 2015-2018.
E. Analisis Data
Metode analisis penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif,
yakni peneliti akan menjelaskan, menggambarkan atau menguraikan data yang
diperoleh dilapangan, kemudian dari data tersebut akan dilakukan penilaian.*®
Dalam menganalisis data penelitian ini merujuk pada konsep yang ditawarkan
oleh Miles dan Huberman Kualitatif dengan menggunakan tiga cara yaitu :>*
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih poin,
memfokuskan poin, mencari topik, dan menemukan pola.>® Data yang
dikurangi memberikan gambar yang lebih jelas dan memfasilitasi

pengumpulan data. Temuan yang dianggap heterogen, tidak diketahui

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( Bandung : Alfabeta,
2016 ), 245.

> Ibrahim, Metodoligi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 2018 ), 109.

® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), 211.



55

secara jelas, dan tidak memiliki pola diperhitungkan karena penelitian
kualitatif bertujuan untuk menemukan pola dan data yang terlihat jelas.
2. Penyajian Data

Setelah itu data akan ditampilkan atau ditampilkan pada langkah
berikutnya. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dengan
penjelasan dan bagan sederhana.

Penyajian data yang dimaksudkan oleh Miles Huberman
merupakan  sekumpulan informasi  tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan suatu
tindakan.*® Penyajian data digunakan untuk lebih memahami kasus yang
sedang diselidiki dan sebagai acuan tindakan berdasarkan pemahaman dan
analisis penyajian data. Data survei ditampilkan dalam format deskripsi
yang didukung oleh matriks survei. Dalam menyajikan data penelitian,
peneliti menggunakan teori-teori yang menjelaskan permasalahan data
yang ditemukan di lapangan untuk menjelaskan data yang diperoleh di
lapangan.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang ditarik dari penelitian
yang menjawab fokus penelitian berdasarkan analisis data. Kesimpulan
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman

pada kajian penelitian.®’

%®Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Yogyakarta :CV. Pustaka IImu,
2020), 167.

" Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), 211.
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F. Keabsahan Data

Pada suatu penelitian keabsahan data didalamnya memuat tentang
bagaimana usaha yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data
yang benar/relevan yang ditemukan di lapangan. Untuk mendapatkan hasil
survei yang efektif dan dapat dipertanggung jawabkan, maka perlu diteliti
kebenarannya dengan menggunakan teknik keabsahan data dengan cara
mengulur kegiatan peneliti di lapangan untuk benar-benar memperoleh data
yang baik dan benar, observasi secara teliti, triangulasi (menggunakan
beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan yang dilakukan oleh
teman dalam diskusi, analisis kasus lain, melacak kesesuaian hasil, dan
pengecekan anggota (member check).>®

Teknik keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian adalah
triangulasi  sumber (mengecek kebenaran dari beberapa sumber
informan/narasumber terkait tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa yakni
kepada beberapa tokoh masyarakat desa Tambakrejo), triangulasi peneliti
(mengecek kebenaran dari beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema
yang sama Yaitu Larangan nikah ngalor-ngulon dalam adat jawa), dan
triangulasi teori (mengecek kebenaran beberapa teori tradisi larangan nikah
ngalor-ngulon).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan traingulasi sumber untuk
menguji  kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek

kebenarannya dan telah melalui berbagai sumber. Triangulasi sumber akan

*% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember
Press, 2018), 47.
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dilakukan kepada tokoh masyarakat, yakni dalam hal ini adalah tokoh adat

dan tokoh agama didesa Tambakrejo kecamatan Muncar

Banyuwangi.

Tabel 3.1.
Triangulasi sumber tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa kepada
tokoh masyarakat.

kabupaten

Mbah Zaenuri Bapak Nur Bapak Sarbini | Ustadz Syaifuddin
Hadi Hasan

Tradisi Larangan | Larangan Larangan nikah | Secara syari’at
nikah ngalor- perkawinan ngalor-ngulon islam tidak ada
ngulon tidak ngalor-ngulon | bukan larangan
boleh (dilanggar) | dalam agama merupakan pernikahan ngalor-
karena arah islam tidak ajaran agama ngulon, adat jawa
ngalor-ngulon terdapat aturan | islam namun tidak ada sangkut
diibaratkan terkait hal beliau juga tidak | pautnya dengan
seperti posisi tersebut. untuk syari’at islam,
dalam Meskipun melanggarnya misalnya jika
menguburkan demikian karena pantangan nikah
jenazah, yakni karena adat menghormati ngalor-ngulon
kepalanya di yang sudah para leluhur tersebut dilanggar
utara ( ngalor) menjadi hukum | masyarakat jawa. | maka satu orang
dan menghapap | dan telah lama | menurutnya tua mempelai
ke barat (kulon). | dipercayai oleh | menikah nggak | meninggal dunia,
Oleh karena itu | masyarakat harus dengan sulit mencari
dampak dari jawa maka seseorang yang perkonomian, dan
melanggar tradisi | masyarakat arah rumahnya akan selalu terjadi
ini adalah harus patuh ngalor-ngulon pertengkaran
kematian, baik terhadap hukum | mencari jodoh didalam
secara yang berlaku dari arah rumah | rumahtangganya
perekonomian didaerah yang lain juga sehingga tercipta
maupun nyawa. | tersebut. ada, misalnya ketidakharmonisan

yang rumahnya
ngidul-ngetan
atau ngidul-
ngulon.

dalam rumahtangga
dan menjadi
penyebab
perceraian. Namun
kembali lagi
perkara jodoh, rizki
dan mati itu sudah
diatur oleh
Pengeran (Allah
SWT.)
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G. Tahap-tahap penelitian
Ketika akan melakukan penelitian terdapat tahapan-tahapan atau
langkah-langkah yang dilakukan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan sehingga untuk menghasilkan temuan yang sejalan dengan fokus
penelitian serta tujuan penelitian, maka diperlukan penyusunan rancangan
tahapan-tahapan yang akan dilakukan. Dengan demikian penelitian ini terbagi
menjadi tiga tahap, yaitu :
1. Tahap Pra-riset / Persiapan
Yang dimaksud tahap Pra-riset merupakan suatu tahap yang
dilakukan sebelum kegiatan penelitian dilakukan, tahap persiapan terdiri
dari hal-hal sebagai berikut :
a. Menyusun Rencana Penelitian
Tahap ini berisi terkait hal-hal yang berkaitan dengan langkah
awal sebelum melakukan penelitian mulai dari pengajuan judul
penelitian, kemudian susunan matrik penelitian dan kemudian
menghadap dosen pembimbing untuk konsultasi terkait penyusunan
proposal dan diakhiri dengan seminar proposal penelitian.
b. Menentukan Objek penelitian
Objek dari penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif, dalam hal ini objek penelitian yang dipilih oleh
peneliti ialah di desa Tambakrejo Kecamatan Muncar Kabupaten

Banyuwangi.
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c. Melakukan Peninjauan Objek Penelitian
Peneliti melakukan observasi awal terkait objek penelitian yang
telah ditentukan, sehingga denganadanya tahapini lebih mudah baik
dalam pengumpulan data, waancara kepada narasumber dan hal
lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
2. Tahap Riset / Pelaksanaan
Tahap Riset adalah tahapan dimana berlangsungnya suatu
penelitian atau tahap pelaksanaan penelitian. Pada tahap ini terjadi
pelaksanaan berbagai hal yang telah direncanakan di tahap persiapan. Jika
hal itu dikaitkan dengan penelitian, maka penelitiannya fokus meneliti
terkait tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa dalam memilih calon isteri
yang dianut oleh masyarakat desa Tambakrejo. selain itu tahap ini sangat
penting bagi suatu penelitian karena berpengaruh pada hasil akhir
penelitian. Adapun tahapan dalam pelaksanaan penelitian diantaranya :

a. Memohon izin pelaksanaan penelitian kepada desa Tambakrejo

b. Kemudian terjun langsung atau memasuki objek penelitian, yakni desa
Tambakrejo untuk melakukan penggalian data.

c. Melakukan kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
mendapat informasi terkait tradisi larangan nikah ngalor-ngulon
kepada narasumber. Dalam tahap ini peneliti dapat memperoleh data
yang riil berupa keterangan langsung dari narasumber beserta data lain

dokumen, gambar, laporan foto dan lain sebagainya.
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3. Tahap Pasca-riset/ Penyelesaian

Setelah tahap Riset selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya
ialah tahap penyelesaian yakni tahap paling akhir dalam suatu penelitian,
karena pada tahap ini penulisan dan penyusunan laporan hasil dari
penelitian dilakukan setelah mendapatkan semua data yang diperlukan.
Fokus yang dilakukan pada tahapan ini adalah cara peneliti menyajikan
data dari hasil penelitian ke dalam karya ilmiah. Kemudian untuk
perbaikan dan solusi terhadap permasalahan yang diteliti sebelumnya
maka di tuangkan dalam kesimpulan dan saran pada bagian akhir. Setelah
selesai disusun selanjutnya laporan dari penyusunan penelitian tersebut
dilaporkan kepada dosen pembimbing penelitian untuk dikoreksi,
kemudian selanjutnya dilakukan pengujian terhadap kredibilitas

penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran obyek penelitian
Penelitian ini dilakukan di kabupaten Banyuwangi, tepatnya di
kelurahan Tambakrejo kecamatan Muncar. Dimana yang diteliti ialah
bagaimana konsep pernikahan ngalor-ngulon yang diyakini masyarakat desa
Tambakrejo merupakan suatu hal yang tidak boleh dilakukan. Masyarakat
Banyuwangi khususnya desa Tambakrejo masih sangat memegang erat akan
hal ini, Dalam hal memilih calon pasangan suami atau istri di Banyuwangi
salah satu tradisi yang diwariskan oleh leluhurnya dahulu dan masih dipegang
teguh sampai sekarang ialah tradisi larangan pernikahan ngalor-ngulon.
Dalam hal ini penulis juga akan meneliti bagaimana tanggapan dan sikap para
tokoh masyarakat (tokoh adat dan tokoh agama) dalam menyikapi dua hukum
yang telah sama-sama dicontohkan namun tidak dapat disatukan karena sama-

sama diyakini kebenarannya oleh masyarakat.

1. Sejarah dan Geografi Desa Tambakrejo Kecamatan Muncar

Kabupaten Banyuwangi.

Desa Tambakrejo merupakan sebuah desa dikecamatan Muncar,
kabupaten Banyuwangi, Propinsi Jawa timur, Indonesia. Sejarah desa
Tambakrejo awalnya merupakan desa yang terbentuk dari hasil
pemekaran dari Desa Tapanrejo Kecamatan Muncar pada tahun 1999,
karena pada saat itu wilayah Desa Tapanrejo sangat luas, maka

pemerintah mencanangkan untuk melakukan pemekaran wilayah.
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Desa Tambakrejo mempunyai luas wilayah yakni 7.48 km?
dengan pembagian wilayah hanya dua dusun, yakni dusun Curah pacul
dibagian utara dan Curah krakal dibagian selatan. *°
Desa Tambakrejo berbatasan langsung dengan desa Tapanrejo disebelah
utara, dengan desa Kedungringin disebelah timur, dengan desa
Plampangrejo disebelah selatan dan dengan desa Kaliploso dibagian
barat.

2. Pendidikan di Desa Tambakrejo Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi

Dalam memenuhi pendidikan bagi warganya di desa Tambakrejo
terdapat berbagai macam sarana pendidikan, baik pendidikan umum
maupun pendidikan keagamaan. Berbagai macam sarana pendidikan yang
terdapat didesa Tambakrejo diantaranya ialah :

a. TK Dharmawanita 1 Tambakrejo yang terletak di dusun Curah krakal

b. TK Dharmawanita 2 Tambakrejo yang terletak di dusun Curah pacul

c. TK Syekh Maulana Ishag yayasan Pondok Pesantren Syekh Maulana
Ishaqg yang terletak didusun Curah Pacul

d. SDN 1 Tambakrejo yang terletak di dusun Curah krakal

e. SDN 2 Tambakrejo yang terletak di dusun Curah pacul

f. SDN 4 Tambakejo yang terletak di dusun Curah krakal

g. SDN 5 Tambakrejo yang terletak di dusun Curah krakal

=

MI Syekh Maulana Ishag yang terletak di dusun Curah pacul, serta

> "Bithstream Desa Tambakrejo Muncar Banyuwangi”, diakses Desember 04,2021,
http://repository.umy.ac.id/bitstream.
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i. SMP N 2 Muncar yang terletak di dusun Curah krakal.

Selain itu dalam pendidikan keagamaan desa Tambakrejo
mempunyai beberapa Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) yang tersebar
diselurun wilayah desa Tambakrejo dan Pondok Pesantren Syekh
Maulana Ishaqg didusun curah pacul.

3. Kehidupan Masyarakat Desa Tambakrejo Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi

Meskipun telah berdiri sendiri dan pisah dari desa Tapanrejo
namun kehidupan masyarakat desa Tambakrejo tidak jauh berbeda
dengan masyarakat desa Tapanrejo. Masyarakat desa Tambakrejo masih
memegang erat adat dan tradisi jawa yang diwariskan oleh leluhur mereka
dahulu, seperti genduri, selamatan, dan lain sebagainya.

Pekerjaan masyarakat desa Tambakrejo mayoritas dalam bidang
pertanian, perdagangan dan buruh. Dalam pertanian komoditas yang
ditanam oleh masyarakat desa Tambakrejo diantaranya ialah padi, jagung,
buah naga, dan Jeruk. Sementara itu dalam bidang perdagangan mayoritas
masyarakat desa Tambakrejo bekerja sebagai pedagang atau pengepul
buah hasil pertanian masyarakat desa untuk selanjutnya dikirim keluar
kota. Dalam bidang buruh masyarakat desa Tambakrejo mayoritas
menjadi buruh tani dan menjadi Tenaga kerja keluar negeri meskipun juga
ada beberapa warganya yang menjadi abdi negara sebagai ASN (Aparatur

Sipil Negara) atau PNS ( Pegawai Negeri Sipil ).
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4. Keadaan Sosial dan Keagamaan Masyarakat Desa Tambakrejo
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi

Desa Tambakrejo merupakan desa dalam, yakni jauh dari jalan
raya dan aktivitas perkotaan. Oleh karena itu masyarakat desa
Tambakrejo merupakan masyarakat pedesaan yang masih menjaga erat
budaya dan tradisi leluhurnya dahulu.

Masyarakat desa Tambakrejo 98% mayoritas penduduknya
merupakan penganut agama islam, dan sisanya merupakan penganut
agama lain, namun mereka saling hidup berdampingan. Dalam
melaksanakan Kkegiatan keagamaan masyarakat desa Tambakrejo
memiliki kurang lebih 12 Masjid dan 14 Musholla yang tersebar diseluruh
wilayah desa Tambakrejo serta memiliki 1 Gereja.

Untuk kegiatan keagamaan umat islam didesa Tambakrejo cukup
banyak kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat desa Tambakrejo. Mulai
dari kegiatan mingguan, bulanan dan tahunan, seperti kegiatan rutin
pengajian yasinan yang dilakukan setiap seminggu sekali bagi jama’ah
putra dan putri, dan berbagai kegiatan lain seperti peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW., Peringatan Isra’ mi’raj Nabi Muhammad SAW.,
Pengajian santunan yatim piyatu serta Pengajian halal bi halal yang
digelar oleh Jama’ah Limolasan Desa Tambakrejo.

B. Penyajian Data dan Analisis
Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil dari penelitian yang

telah dilakukan oleh penulis tentang fokus penelitian, yakni :
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1. Tradisi Ngalor-ngulon Masyarakat Jawa Dalam Memilih Calon Isteri
Pernikahan merupakan suatu akad yang sangat kuat (mistagon
gholidhon) yang menimbulkan hubungan hak dan kewajiban antara dua
orang yang bukan mahram sehingga dapat disebut suami-isteri setelah
terjadinya akad tersebut. Dalam pernikahan tentu terdapat hal-hal yang
perlu diperhatikan sebelum melakukannya, baik ketentuan dari agama
maupun adat. Ketentuan dalam agama sebelum melakukan pernikahan
diantaranya ialah ; syarat, rukun,dan orang yang dilarang untuk dinikahi.
Namun dalam adat juga terdapat ketentuan-ketentuan sendiri sebelum
melakukan pernikahan. Ketentuan adat dan ketentuan setiap daerah
berbeda dengan daerah lain dalam hal pernikahan, seperti adat masyarakat
jawa yang sampai saat ini masih dipegang teguh oleh warganya yakni
tradisi ngalor-ngulon.

Tradisi ngalor-ngulon merupakan tradisi yang dimana pedoman
bagi seorang laki-laki yang mana dilarang menikahi seorang perempuan
yang arah rumahnya berada dibarat laut rumah laki-laki tersebut, menurut
kepercayaan masyarakat suku jawa khususnya masyarakat Desa
Tambakrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi jika pernikahan
tersebut jika tetap dilakukan maka akan menimbulkan permasalahan
dikemudian hari pada pernikahan tersebut. Adapun bentuk permasalahan
yang mungkin terjadi diantaranya ialah ; perceraian yang akan menimpa
pernikahan tersebut, sulit mencari perekonomian, orang tuanya sakit yang

berkepanjangan, bahkan sampai kematian.
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Menurut pengamatan yang dilakukan penulis, tradisi ngalor-
ngulon tidak ada ketentuan pasti kapan mulai diberlakukan dan siapa yang
mencetuskan. Tradisi ngalor-ngulon hanya menyebar melalui mulut ke
mulut atau cerita masyarakat kepada sesama dan anak cucunya, oleh
karena itu tradisi ini masih tetap berjalan dan masih dipegang teguh oleh
masyarakat jawa khususnya masyarakat desa Tambakrejo kecamatan
Muncar kabupaten Banyuwangi.

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Mbah
Zaenuri yang merupakan salah seorang tokoh adat yang menjadi rujukan
bagi masyarakat desa Tambakrejo dalam menggelar kegiatan adat dan
keagamaan, peneliti memperoleh keterangan dalam wawancara, beliau
menjelaskan terkait tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa dalam kriteria
memilih calon isteri, yakni :

" Larangan rabi ngalor-ngulon ora oleh mergo enek sng omong
nguyui Ka'bah. Lha enek sng omong maneh kui tuwek wedok e,
dadi ibarate wong lanang ngerabi mbah'e. Enek maneh sing omong
nek arah ngalor-ngulon kui diibaratne koyo wong ngubur mayit,
mujur ngalor madep ngulon. Lha enek sing omong pokok e lakune
ngalor ngulon, wedok e ngalor-ngulon podo wae, nanging nek aku
sing duwe laku kui wong lanang, mulane nek ngidul ngetan ora
termasuk ngalor ngulon. mergo sing melaku kui wong lanang *. ®°

Maksud dari keterangan beliau jika di terjemahkan dalam bahasa
Indonesia adalah

" Larangan nikah ngalor-ngulon tidak boleh (dilanggar) karena ada

yang berpendapat bahwa hal tersebut (diibaratkan) mengencingi

Ka'bah. Ada juga yang berpendapat bahwa hal tersebut lebih tua

yang perempuan, jadi ibaratnya seorang laki-laki menikahi
mbah/neneknya. Ada juga yang berpendapat bahwa arah ngalor-

% Mbah Zaenuri, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 21 Desember 2021.
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ngulon diibaratkan seperti posisi dalam menguburkan jenazah,
yakni kepalanya di utara ( ngalor) dan menghapap ke barat (kulon).
Ada pendapat lain juga yang mengatakan bahwa pokok arah
rumahnya ngalor-ngulon, baik yang perempuan maupun laki-laki
hal itu sama saja. Namun menurut saya yang punya tujuan
(menjemput jodoh) itu laki-laki, oleh karena itu jika laki laki
mendapatkan jodoh (arah rumahnya) ngidul-ngetan (tenggara)
tidak dianggap ngalor-ngulon ".

Selain itu beliau juga menjelaskan terkait dampak dari

dilanggarnya nikah ngalor-ngulon, beliau mengatakan :

" Lha nek ngalor-ngulon kui mau di langgar mesti sing kalah (mati)
sing tuwek "

Maksudnya jika larangan nikah ngalor-ngulon tersebut dilanggar
maka yang akan kalah (meninggal) adalah orang tuanya ". dari wawancara
dengan tokoh Adat desa Tambakrejo dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a. Kiriteria dalam memilih calon isteri seperti yang diatur dalam Tradisi
ngalor-ngulon merupakan larangan seorang laki-laki untuk menikahi
perempuan yang rumahnya berada di Barat Laut dari rumah laki-laki
yang akan menikahinya atau ngidul-ngetan / arah tenggara bagi
perempuan, dengan demikian laki-laki boleh menikahi perempuan
yang rumahnya berada dimana saja kecuali arah ngalor-ngulon (barat
laut).

b. Tradisi ngalor-ngulon tidak diketahui pasti kapan mulai adanya,
karena tradisi ini menyebar dari cerita (mulut ke mulut).

c. Larangan menikah ngalor-ngulon diibaratkan seperti posisi ketika
menguburkan jenazah, yakni membujur (bagian kepala di utara) dan

menghadap ke barat. Oleh karena itu pernikahan tersebut dilarang
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karena dianggap akan menimbulkan malapetaka yakni berdampak
kematian pada orang tua mempelai.
2. Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Tambakrejo Tentang Tradisi
Ngalor-ngulon.

Dari penelitian yang dilakukan penulis di Desa Tambakrejo
Kabupaten Banyuwangi memperoleh keterangan bahwa mayoritas
masyarakat Banyuwangi masih memegang erat kebudayaan yang
diwariskan oleh leluhur mereka dahulu. Seperti larangan pernikahan
ngalor-ngulon, meskipun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa
sebagian masyarakat desa Tambakrejo kurang begitu meyakini terkait
pantangan perkawinan ngalor-ngulon tersebut. Secara singkat perkawinan
ngalor-ngulon merupakan perkawinan yang dimana rumah mempelai
perempuan berada di barat laut dari rumah mempelai laki-laki atau rumah
perempuan menunjuk arah tenggara (ngidul-ngetan) dari rumah laki-laki
yang akan menikahinya, dengan catatan bahwa rumah keduanya dapat
ditempuh tanpa harus menyeberangi laut (satu pulau), sebab berbeda pulau
maka adat dan tradisinya pun juga sudah berbeda oleh karena itu
pantangan perkawinan ngalor-ngulon sudah tidak dapat berlaku lagi oleh
kedua mempelai tersebut.?!. Artinya larangan ini tidak berlaku lagi apabila
rumah keduanya tidak menunjuk arah ngalor-ngulon (boleh dimana saja

kecuali ngalor-ngulon), dan kedua mempelai berbeda pulau.

' Mbah Zaenuri, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 21 November 2021.
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Menurut bapak Nur Hadi salah seorang tokoh agama sekaligus
sebagai mudin yang ada di desa Tambakrejo, dalam wawancara dengan
peneliti beliau menanggapi larangan perkawinan ngalor-ngulon bahwa
dalam agama islam tidak terdapat aturan terkait hal tersebut, Meskipun
demikian karena adat yang sudah menjadi hukum dan telah lama
dipercayai oleh masyarakat jawa maka masyarakat harus patuh terhadap
hukum yang berlaku didaerah tersebut. Meskipun ada sebagian masyarakat
khususnya masyarakat modern tidak mempercayai hal tersebut. Dengan
demikian beliau menjelaskan bahwa terkait dampak dari larangan
pernikahan ngalor-ngulon tersebut akan terjadi menurut keyakinan dan
sugesti masing-masing orang, jika mereka meyakini kebenaran terkait adat
tersebut maka dampak dari larangan pernikahan tersebut akan benar
terjadi.®?

Dalam hal ini bapak Sarbini Hasan salah seorang tokoh agama
Dusun Curah Krakal-Desa Tambakrejo juga menyampaikan hal yang
senada dengan pendapat Bapak Nur Hadi, bahwa menurutnya meskipun
larangan nikah ngalor-ngulon bukan merupakan ajaran agama islam
namun beliau juga tidak berani untuk melanggarnya karena menghormati
para leluhur masyarakat jawa. Karena tidak dapat dipungkiri hal tersebut
secara tidak langsung akan terus menerus mempengaruhi kehidupan
masyarakat, sebab masyarakat memandang kasus larangan nikah ngalor-

ngulon jika dilanggar akan menimbulkan dampak buruk bagi yang

%2Bapak Nur Hadi Mudin Desa Tambakrejo, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 18
November 2021.
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melanggar, jika hal tersebut tidak menimbulkan dampak buruk pasti
masyarakat berani melanggarnya.

Menurutnya karena kebiasaan tersebut sudah dilakukan secara
berulang-ulang dan diyakini oleh masyarakat sejak lama maka kebiasaan
tersebut sudah menjadi hukum umum yang harus diikuti oleh masyarakat.
Beliau menyampaikan bahwa selama kita masih tinggal dalam lingkungan
jawa dan didalam pulau jawa lebih baik pernikahan ngalor-ngulon
dihindari, hal ini untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan dan bersifat
kehati-hatian. Beliau juga menyampaikan dalam wawancara dengan
bahasa “ Toh menikah nggak harus dengan seseorang yang arah
rumahnya ngalor-ngulon juga ada, mencari jodoh dari arah rumah yang
lain saja, misalnya yang rumahnya ngidul-ngetan atau ngidul-ngulon®.
Artinya beliau juga mentaati perintah adat larangan menikah ngalor-
ngulon tersebut dengan maksud berhati-hati untuk menjaga dari hal-hal
yang tidak diinginkan dalam pernikahan tersebut.®®

Sedangkan hal berbeda disampaikan oleh Ustadz Syaifuddin salah
seorang tokoh agama desa Tambakrejo dan juga salah seorang petugas
bimbingan pra-nikah Kantor Urusan Agama ( KUA ) kecamatan Muncar,
beliau menyampaikan “ secara syari’at islam tidak ada larangan
pernikahan ngalor-ngulon, maka adat jawa tidak ada sangkut pautnya
dengan syari’at islam, misalnya jika pantangan nikah ngalor-ngulon

tersebut dilanggar maka dalam pernikahan tersebut akan ada salah

®*Bapak Sarbini Hasan, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 November 2021.
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seorang dari orang kedua mempelai yang meninggal dunia, sakit yang
berkepanjangan, sulit mencari perkonomian, dan akan selalu terjadi
pertengkaran didalam rumahtangganya sehingga tercipta
ketidakharmonisan dalam rumahtangga dan menjadi penyebab
perceraian. Namun kembali lagi perkara jodoh, rizki dan mati itu sudah
diatur oleh Pengeran ( Allah SWT. ). «®

Beliau juga menyampaikan bahwa pondasi utama dalam
pernikahan ialah kejujuran diantara keduanya, harus bisa menyesuaikan
diri dalam arti (kebiasaan sebelum menikah jangan sampai dibawa setelah
menikah), faktor ekonomi dan kesetaraan (Seagidah, senada dan seirama).
Hal tersebut merupakan salah satu faktor penting yang harus dipersiapkan
dalam pernikahan sehingga tujuan dari rumah tangga untuk menciptakan
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah dapat tercapai karena misi
dan keyakinan yang sama. Beliau menyimpulkan bahwa adat larangan
pernikahan ngalor-ngulon tidak ada sangkut paut dengan syari‘at islam dan
bahkan beliau juga menyampaikan bahwa pernah melanggar adat jawa
dalam menikahkan kerabatnya dalam hal adat hitungan weton (hari lahir),
namun dalam hal ini kedua mempelai tersebut juga tidak mempercayai
terhadap adat tersebut sehingga pernikahan keduanya dapat berjalan
sampai saat ini tanpa ada halangan seperti yang disebutkan dalam adat

jawa.

®Ustadz Syaifuddin (Petugas bimbingan pra nikah KUA kecamatan Muncar),
diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 24 November 2021.
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Dari wawancara dengan beliau dapat dipahami bahwa hal yang
harus dipersiapkan sebelum melakukan perkawinan ialah keyakinan dalam
hal agidah, seirama dalam menentukan visi pernikahan, dan senada dalam
pandangan hidup, sehingga pernikahan dapat berjalan seusuai tujuan dan
sesuai perintah syaria’t islam.

Dari wawancara dengan beberapa tokoh agama desa Tambakrejo
terkait tanggapan dan sikapnya terkait Tradisi larangan nikah ngalor-
ngulon dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a. Pandangan tokoh agama terkait tradisi larangan nikah ngalor-ngulon
bahwa mereka sependapat bahwa tradisi larangan nikah ngalor-ngulon
memang tidak diajarkan dalam syari‘at islam. Hal tersebut tidak ada
keterkaitan dengan hukum islam.

b. Namun terkait sikap dan tanggapan terkait pengamalan nikah ngalor-
ngulon mereka berbeda pendapat, dua dari tiga tokoh agama
mengatakan bahwa meskipun larangan nikah ngalor-ngulon tidak
diatur dalam agama namun mereka memilih untuk mengikuti tradisi
yang telah lama dipercaya oleh masyarakat. Hal itu karena untuk
menghormati leluhur jawa dan adat dimasyarakat sebagai orang jawa.
Dan satu diantaranya tidak mempercayai hal tersebut karena
menurutnya mempercayai hal adanya pernikahan tersebut dapat

menimbulkan kematian merupakan bentuk kemusyrikan.
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3. Tinjauan Fikih Munakahat Terhadap Tradisi Ngalor-ngulon

Masyarakat Jawa Dalam Memilih Calon Isteri.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di desa Tambakrejo
memperoleh keterangan bahwa tradisi larangan menikah ngalor-ngulon
merupakan tradisi yang sifatnya turun-temurun, oleh karena itu ada yang
mempercayai dan ada juga yang tidak mempercayai hal tersebut.

Sebagian tokoh adat dan tokoh agama menjelaskan alangkah
baiknya Tradisi larangan menikah ngalor-ngulon dipatuhi dan ditaati
selama masih menjadi penduduk pulau jawa, hal ini untuk menghormati
dan berhati-hati supaya kejadian buruk akibat melanggar tradisi ini tidak
terjadi. Namun satu dari tokoh masyarakat memilih untuk tidak
mempercayai karena dikhawatirkan menimbulkan kemusyrikan apabila
melanggar tradisi tersebut dapat menimbulkan kematian.

Namun ketentuan dalam memilih calon isteri yang dijelaskan
dalam Fikih Munakahat dapat dipahami bahwa laki-laki hanya dilarang
untuk menikahi wanita, diantaranya ialah :

a. Wanita yang dilarang untuk dinikahi selamanya, diantaranya ialah ;

1) Perempuan yang dilarang ( haram ) untuk dinikahi karena nasab,
yakni : ibu, nenek, anak perempuan, anak perempuan dari anak
laki-laki, saudara perempuan, bibi dari jalur ayah, bibi dari jalur
ibu, anak perempuan saudara laki-laki dan anak perempuan dari

saudara perempuan.
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2)

3)

4)
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Perempuan yang dilarang ( haram ) untuk dinikahi karena pertalian
nikah, yakni : Isteri ayah, isteri kakek, Ibu mertua, nenek ibu isteri
(nenek ibu mertua), dan anak perempuan isteri ( anak tiri
perempuan ).

Perempuan yang dilarang ( haram ) untuk dinikahi karena
sepersusuan, yakni sebagaimana wanita yang diharamkan untuk
dinikahi karena nasab.

Perempuan yang telah di li‘an, yakni wanita yang telah dituduh
berbuat zina oleh calon suaminya maka dilarang selamanya untuk

dinikahi.

Wanita yang dilarang untuk dinikahi Sementara

1)

2)

3)

4)

5)

Perempuan yang dilarang untuk dinikahi karena pertalian nikah
dengan suaminya serta perempuan yang masih dalam masa iddah
dilarang ( haram ) untuk dinikahi.

Perempuan yang dilarang untuk dinikahi sebab talag bain kubra (
wanita yang telah ditalak sebanyak tiga kali oleh suaminya haram
hukumnya untuk dinikahi kembali sebelum wanita tersebut
menikah lagi dengan lelaki lain daan telah bercampur dengan
suaminya yang baru )

Dilarang menikahi dua perempuan yang bersaudara

Dilarang menikahi perempuan jika sudah beristeri empat orang

Dan dilarang menikahi perempuan yang berbeda agama.
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Sementara anjuran dalam kriteria memilih calon isteri menurut
hadist Rasulullah Saw. berdasarkan (limaaliha) hartanya, (hasaabiha)
keturunannya, (jamaaliha) kecantikannya dan (ad-diiniha) agamanya. Hal
tersebut maksudnya adalah laki-laki dianjurkan memilih wanita yang
sekufu' atau sepadan dengannya berdasarkan empat kriteria diatas, jika
antara laki-laki dan perempuan sebagai suami isteri mempunyai kecocokan
dan kesepadanan dalam hubungan maka kebahagiaan dan keharmonisan
rumah tangga akan tercapai, sehingga dapat menjadi keluarga yang
sakinah mawaddah wa rahmah.

Dalam hal tinjauan fikih munakahat terhadap tradisi ngalor-ngulon
masyarakat jawa dalam memilih calon isteri, bahwa dalam tradisi ngalor-
ngulon masyarakat jawa tidak pernah diatur dalam fikih munakahat, dalam
fikih munakahat menyebutkan aturan untuk laki-laki dilarang menikahi
perempuan-perempuan tertentu namun bukan berdasarkan arah rumah
ngalor-ngulon, yakni berdasarkan Qs. An-Nisa Ayat 23 dan Kkriteria
memilih perempuan bukan berdasarkan arah rumahnya namun seperti
anjuran Rasulullah SAW tentang kriteria memilih wanita untuk dijadikan
calon isteri yakni berdasarkan (limaaliha) hartanya, (hasaabiha)
keturunannya, (jamaaliha) kecantikannya dan (ad-diiniha) kebaikan
agamanya dalam hal kafa'ah. Dengan demikian dalam fikih munakahat
pernikahan dianggap sah jika memenuhi srayat dan rukunnya yang diatur

dalam agama.
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Dalam Fikih Munakahat selama syarat dan rukun pernikahan telah
terpenuhi maka pernikahannya sah, oleh karena itu meskipun arah rumah
kedua calon mempelai ngalor-ngulon namun syarat dan rukun pernikahan
yang disebutkan dalam fikih munakahat terpenuhi maka nikahnya tetap
sah.

C. Pembahasan Temuan
Setelah mendapatkan berbagai data baik dari informan atau
narasumber berkaitan dengan hal yang diteliti, ada beberapa temuan yang
didapatkan dalam penelitian ini. Secara teori memang banyak sekali yang
menerangkan pendapat tentang tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa dalam
memilih isteri dengan versinya masing-masing, namun hanya beberapa yang
dapat ditarik menjadi inti dari penelitian ini, diantaranya :

1. Tradisi ngalor-ngulon merupakan tradisi yang diwariskan oleh para leluhur
masyarakat jawa dalam hal mengatur dan membatasi pergerakan
masyarakat jawa dalam mencari jodoh, hal tersebut mungkin sebagai
bentuk aturan supaya masyarakat jawa ( khususnya laki-laki jawa ) supaya
lebih berhati-hati dan selektif dalam memilih calon isteri. Lebih jelasnya
tradisi larangan nikah ngalor-ngulon merupakan larangan seorang laki-laki
untuk tidak menikahi perempuan yang rumahnya berada di barat laut (Lor-
Kulon) dari rumah laki-laki yang akan menikahinya. Tradisi ngalor-ngulon
diibaratkan seperti cara menguburkan jenazah, yakni membujur bagian

kepala berada di utara (lor) dan menghadap ke barat (kulon, oleh karena
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maupun nyawa dari keluarga tersebut.

Dapat disimpulkan artinya laki-laki tersebut dianjurkan menikahi

wanita lain yang arah rumahnya selain ngalor-ngulon, seperti ngidul-
ngulon (barat daya), ngidul-ngetan (tenggara) atau ngalor-ngetan (timur
laut) atau arah lain dengan ketentuan selain arah ngalor-ngulon selama
masih tinggal dipulau jawa.
. Tradisi ngalor-ngulon masyarakat jawa sudah melekat di masyarakat
umum dan menjadi ketentuan yang harus ditaati dan hanya sebagian kecil
masyarakat yang tidak mempercayai. Hal ini karena dari beberapa tokoh
masyarakat berbeda pandangan dalam hal ini, dari empat narasumber yang
dijadikan subjek/ narasumber dalam penelitian , tiga diantaranya
berpendapat bahwa tradisi larangan nikah ngalor-ngulon memang tidak
pernah dicontohkan dalam agama islam. Hal tersebut tidak ada keterkaitan
dengan hukum islam akan tetapi merupakan ketentuan adat yang dimana
sebagai masyarakat jawa dan tinggal dipulau jawa alangkah lebih baiknya
mentaati dan menghormati apa yang diwariskan oleh leluhur, karena kita
tidak tahu pasti kejadian atau peristiwa seperti apa yang terjadi dimasa lalu
sehingga dapat tercipta tradisi seperti ini.

Pendapat berbeda yang disampaikan oleh Ustadz Syaifuddin yang
merupakan Guru Ngaji TPQ Darul Hafidzin desa Tambakrejo dan
merupakan seorang Petugas Pelaksana Bimbingan Pranikah Kantor urusan

Agama ( KUA ) kecamatan Muncar, beliau mengatakan dalam wawancara
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bahwa tradisi larangan nikah ngalor-ngulon tidak pernah diajarkan oleh
syari'at islam, dan melanggarnya dapat berdampak kematian merupakan
salah satu bentuk kemusyrikan karena urusan mati, jodoh dan rizki adalah
kehendak Allah SWT.

. Sedangkan ketentuan-ketentuan dalam pernikahan sudah diatur dalam
fikih munakahat, dalam figih munakahat tidak pernah menyebutkan
tentang larangan menikah dengan arah ngalor-ngulon, Dalam figih
munakahat aturan larangan menikahi seorang perempuan memang diatur,
hal tersebut dijelaskan dalam Q.S an-Nisa ayat 23 sedangkan kriteria
dalam memilih perempuan sebagai calon isteri bukan berdasarkan arah
rumahnya, yakni selain arah ngalor-ngulon namun seperti anjuran yang
telah dijelaskan dalam hadist Rasulullah Saw. tentang kafa‘ah, yakni
berdasarkan (limaaliha) hartanya, (hasaabiha) keturunannya, (jamaaliha)

kecantikannya dan agamanya (ad-diiniha).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan Penjelasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka tiga poin utama yang dapat ditarik menjadi kesimpulan, yakni sebagai
berikut :

1. Tradisi ngalor-ngulon merupakan tradisi yang diyakini oleh masyarakat
jawa untuk tidak menikah dengan arah ngalor-ngulon, maksudnya seorang
laki-laki jawa dilarang untuk menikahi seorang perempuan yang arah
rumahnya berada di barat laut dari rumahnya, karena hal tersebut diyakini
dapat menimbulkan akibat yang tidak baik dalam keluarganya,
diantaranya yakni matinya perekonomian, perceraian bahkan meninggal
dunia dari salah satu anggota keluarganya. Dengan demikian seorang laki-
laki jawa diperbolehkan menikahi perempuan mana saja kecuali arah
ngalor-ngulon (barat laut), misalnya ngidul-ngulon (barat daya) atau
ngidul-ngetan (tenggara) dan sebagainya.

2. Terkait tanggapan tokoh masyarakat terkait tradisi larangan nikah ngalor-
ngulon, tiga dari empat narasumber mereka menyimpulkan bahwa tradisi
semacam ini tidak diatur dalam agama namun mereka tetap mengamalkan
dan mematuhi tradisi ini karena telah menjadi aturan umum dan
menghormati warisan nenek moyang serta untuk berhati-hati dari hal-hal
yang tidak diinginkan. Sedangkan satu diantaranya tidak mempercayai hal

tersebut dan mematuhi apa yang diajarkan dalam agama.
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3. Dalam fikih munakahat tradisi ngalor-ngulon tidak pernah sebutkan
didalamnya, karena pada dasarnya tradisi ngalor-ngulon hukumnya
bukan termasuk kedalam Rukun dan Syarat sah pernikahan jadi
kesimpulannya melanggar atau mematuhi tradisi ini tidak menjadikan
batal atau tidaknya suatu pernikahan.

Sekali lagi tradisi ngalor-ngulon ini diteliti menggunakan
perspektif Fikih Munakahat, tentu hasilnya pun juga akan berbeda dengan
menggunakan perspektif lainnya.

B. Saran-saran
Dari penelitian yang dilakukan Penulis kiranya perlu jika penulis
memberikan saran terkait penelitian ini diantaranya yaitu :

1. Bagi masyarakat desa Tambakrejo yang belum menikah hendaknya
memperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut sebelum melangsungkan
pernikahan, seperti ketentuan adat yang sudah menjadi hukum publik
untuk yang sudah diyakini masyarakat sebagai suatu kebenaran.
Dengan mematuhinya maka secara tidak langsung Kkita dapat
menciptakan ketentraman dimasyarakat dengan cara mencari gadis
lain yang tidak dilarang dalam ketentuan dimasyarakat. Namun ketika
memang terpaksa alangkah lebih baiknya dimusyawarahkan bersama
untuk mencari solusinya.

2. Peneliti berharap kepada masyarakat supaya mendalami pemahaman
tentang agama dan memperkokoh pondasi agidah, perlu pemahaman

untuk memilah antara keyakinan dan penghati-hatian karena apabila
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dia mematuhi karena ia meyakini terhadap tradisi tersebut maka itu
salah, sebab ia mengesampingkan kehendak Allah, akan tetapi jika ia
mematuhi hanya sifatnya berhati-hati atau berjaga-jaga saja maka hal
tersebut boleh.

. Masyarakat dipersilahkan untuk menjalankan tradisi ngalor-ngulon
namun dengan catatan sifatnya hanya sebagai kehati-hatian, bukan
sebagai penentu takdir kematian, bagi masyarakat yang tidak
mempercayai  tradisi  tersebut  juga  dipersilahkan  untuk
meninggalkannya karena tradisi tersebut tidak diatur dalam agama dan
bukan menjadi Syarat sah dan Rukun suatu pernikahan, oleh sebab itu
dikerjakan atau ditinggalkannya tradisi ini tidak menjadikan sebab

batalnya suatu pernikahan.
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ANGKET PENELITIAN

NAMA : ANDRE EKA SETIYAWAN
NIM : 520171055

PRODI : HUKUM KELUARGA
FAKULTAS : SYARI'AH
PERTANYAAN

i,

Seluk beluk larangan nikah ngaelor-ngulon ( Siapa pertama kali yang
memberlakukan dan mulai kapan )?

Apa dampak/ akibat dari melanggar larangan nikah ngalor-ngulon ?

Apakah ada cara lain, seperti { ketika calon mempelai laki2 berangkat kerumah
calon mempelai perempuan dari arah lain ) ? ( nyolong coro ).

Apakah arah ngalor-ngulon terdapat batasan waktu & tempat ? ( untuk jejaka
dan perawan atau semua jenis 7 bagaimana jika melewati lautan ( luar jawa )?
masih berlaku atau tidak ? )

Pendapat ( Responden ) terhadap larangan nikah ngalor-ngulon 7 ( mengapa
harus diikuti & dipegang teguh atau boleh meninggalkannya ).

( PERTANYAAN TAMBAHAN UNTUK TOKOH AGAMA )

Dari sudut pandang agama islam apakah aturan larangan nikah ngalor-nguion
dapat dibenarkan ? mengingat larangan pemikahan yg diatur dalam agama islam
diantaranya ( Dilarang menikahi orang yg mempunyai hubungan darah atau satu
nasab, sepersusuan, orang yg masih berada dalam ikatan nikah, beda agama, dan
menikahi dua orang yang bersaudara ) sedangkan larangan nikah ngalor-ngulon
tidak diatur dalam agama islam, Bagaimana pendapat responden ?

Dalam agama islam terdapat anjuran yang disebutkan oleh Rasulullah SAW.

dalam memilih pasangan berdasarkan kafa'ah { kesetaraan ), yakni ( kama



hartanya, kama keturunannya, karna kecantikannya, dan kama agamanya ),
dalam agama tidak ada anjuran/ aturan yang menganjurkan untuk memilih kama
berdasarkan arah rumahnya. Bagaimana Pendapat ( Responden) 7.

8. Bagaimana pendapat Responden terkait larangan nikah ngalor-ngufon dari sudut
pandang hukum islam ( ‘urf ) karena ‘wrfdibagi menjadi 2 yakni ‘wrf sahif dan
‘wrf fasid ? larangan nikah ngalor ngulon termasuk dalam “urf apa ? dilihat dan
tujuannya.

9. Bagaimana sikap Responden dalam menanggapi larangan nikah ngalor-ngulon ?
{ boleh mempercayai, tidak mempercayai, atau mematuhi hukum adat larangan

nikah ngalor-ngulon ) karena adat ini sudah melekat dimasyarakat ?
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